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MOTTO

“Salamun ‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu) karena

kesabaranmu.” (Itulah) sebaik-baiknya tempat kesudahan (surga).”

(Q.S. Ar-Ra’d 24)

“Diantara pusaran nirfungsi petakan semua lagi titik tuju yang telah terpatri,
melamban bukanlah hal yang tabu kadang itu yang kau butuh

bersandar hibahkan bebanmu.”

-Perunggu.



PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi adalah proses pengalihan aksara Arab ke dalam huruf
Latin (bahasa Indonesia), bukan penerjemahan makna dari bahasa Arab.
Proses ini digunakan, antara lain, dalam penulisan nama-nama Arab yang
berasal dari penutur asli Arab. Sementara itu, nama-nama Arab yang berasal
dari non-Arab sebaiknya ditulis sesuai dengan ejaan dalam bahasa nasional
masing-masing atau mengikuti bentuk yang tercantum dalam sumber
rujukan. Adapun penulisan judul buku, baik dalam catatan kaki maupun

daftar pustaka, tetap mengacu pada kaidah transliterasi yang berlaku.

Dalam dunia akademik, terdapat beragam sistem transliterasi yang
digunakan, baik berdasarkan standar internasional, nasional, maupun
pedoman lembaga tertentu. Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan sistem transliterasi berbasis
EYD Plus, yang merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal 22 Januari 1998, Nomor 158/1987 dan 0543/B/U/1987. Pedoman
ini dijelaskan secara rinci dalam buku Pedoman Transliterasi Arab-Latin (A
Guide to Arabic Transliteration) yang disusun oleh Inis Fellow pada tahun

1992.

B. Konsonan
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (Titik di atas)
z Jim J Je

z H}a H} Ha (Titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Z Z Zet (Titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (Titik di bawah)
o= Dad D De (Titik di bawah)
Lk Ta T Te (Titik di bawah)
L Za Z Zet (Titik di bawah)
& ‘Ain G Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

) Qof Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En
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K} Wau w We

° Ha H Ha
i/ Hamzah L Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().
C. Vokal Panjang dan Diftong
Setiap penulisann bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

fathah ditulis dengan “a”. Kasroh dengan “I”, dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Diftong . . .
(aw) = Misalnya | J# Menjadi Qawlun
I?;t;;)r;g Misalnya | s Menjadi Khayrun

D. Ta’ Marbuthah
Ta’ Marbuthah ditransliterasi dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4l 4w j3al) menjadi
al risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiridari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “t” yang diambungkan dengan kalimat berikutnya.

E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah
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Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan

contoh- contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan

2. Al-Bukhariy dalam mugaddima kitabnya menjelaskan
3. Billah ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem
transliterasi. Perhatikan contoh berikut: “Abdurrahman Wahid, mantan
Presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang
sama, telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme,
kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengansalah satu caranya
melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun....”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata
“shalat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yangdisesuaikan dengan penulisan namanya. Kata- kata tersebut sekaligus
berasal daribahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abdal-Rahman”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Shalat”.
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ABSTRAK

Deydad Alfir Riva, NIM 220204110090, 2026. Fenomena Tone Deaf di Media
Sosial Perspektif Kecerdasan Emosional Goleman: Studi Tafsir Q.S. Al-
Hujurat 11-13, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing: Ali Hamdan M.A., Ph.D.

Kata Kunci: QS. Al-Hujurat, Tone Deaf, Media Sosial, Kecerdasan Emosional
Daniel Goleman.

Penelitian ini mengkaji fenomena tone deaf di media sosial menggunakan
perspektif kecerdasan emosional Goleman dengan menggunakan analisis
penafsiran Q.S. Al-Hujurat 11-13. Kajian ini dilatar belakangi oleh maraknya
perilaku tidak peka di ruang digital, seperti mengolok-olok, mencela, merendahkan,
berprasangka buruk, dan tidak mempertimbangkan kondisi emosional orang lain
sebelum menyampaikan komentar atau unggahan. Fenomena tersebut
menunjukkan adanya krisis empati dan rendahnya kepekaan sosial dalam interaksi
media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penafsiran QS. Al-Hujurat
ayat 11-13 serta menjelaskan relevansinya dengan teori kecerdasan emosional
Daniel Goleman dalam merespons fenomena fone deaf di media sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif. Sumber data primer penelitian ini adalah QS. Al-
Hujurat ayat 11-13, sedangkan data sekundernya meliputi kitab-kitab tafsir klasik
dan kontemporer, buku, artikel jurnal, serta literatur yang relevan. Data dianalisis
menggunakan metode tafsir tahlili dan pendekatan deskriptif-analitis, kemudian
dikaitkan dengan konsep kecerdasan emosional Daniel Goleman, khususnya aspek
kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. Al-Hujurat ayat 11-13 memuat
nilai-nilai yang meliputi penghormatan terhadap martabat manusia, pengendalian
lisan dan prasangka, perlindungan terhadap kehormatan sesama, sikap empatik,
serta penghargaan terhadap keberagaman. Nilai-nilai tersebut relevan dengan teori
kecerdasan emosional Goleman karena sama-sama menekankan pentingnya
kemampuan memahami diri, mengelola emosi, membaca kondisi sosial, dan
membangun relasi yang sehat. Dengan demikian, QS. Al-Hujurat ayat 11-13 dapat
menjadi landasan etika Qur’ani dalam membentuk komunikasi digital yang lebih
sensitif, empatik, dan bertanggung jawab.
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ABSTRACT

Deydad Alfir Riva, Student ID 220204110090, 2026. The Phenomenon of Tone
Deafness on Social Media Goleman’s Perspective on Emotional
Intelligence: A Study of the Interpretation of Surah Al-Hujurat 11-13.
Undergaduated Thesis, Department of Qur’anic Studies and Tafsir, Faculty
of Sharia, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Ali Hamdan M.A., Ph.D.

Keywords: Q.S. Al-Hujurat, Tone Deaf, Socialmedia, Daniel Goleman’s Emotional
Intelligence.

This study examines the phenomenon of “tone deafness” on social media
from the perspective of Goleman’s emotional intelligence, utilizing an interpretive
analysis of Quranic Surah Al-Hujurat 11-13. This study is motivated by the
prevalence of insensitive behavior in digital spaces, such as mocking, criticizing,
belittling, harboring negative assumptions, and failing to consider others’ emotional
states before posting comments or content. These phenomena indicate a crisis of
empathy and low social sensitivity in social media interactions. This study aims to
explain the interpretation of QS. Al-Hujurat verses 11-13 and to clarify its
relevance to Daniel Goleman’s theory of emotional intelligence in addressing the
phenomenon of “tone deafness” on social media.

This study is a library research project employing a qualitative-descriptive
approach. The primary data source for this study is QS. Al-Hujurat verses 11-13,
while the secondary data includes classical and contemporary exegetical works,
books, journal articles, and relevant literature. The data were analyzed using the
tahlilt exegesis method and a descriptive-analytical approach, then linked to Daniel
Goleman’s concept of emotional intelligence, specifically the aspects of self-
awareness, self-control, empathy, and social skills.

The results of the study indicate that Quranic Surah Al-Hujurat, verses 11—
13, contain values that include respect for human dignity, control over speech and
prejudice, protection of others’ honor, empathy, and appreciation for diversity.
These values are relevant to Goleman’s theory of emotional intelligence because
both emphasize the importance of the ability to understand oneself, manage
emotions, read social cues, and build healthy relationships. Thus, QS. Al-Hujurat
verses 11-13 can serve as a foundation for Qur’anic ethics in fostering more
sensitive, empathetic, and responsible digital communication.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat pada
abad ke-21 menyebabkan perubahan besar dalam seluruh aspek kehidupan
manusia. Sejak kemunculan internet, muncul revolusi digital yang kian
kompleks dengan hadirnya era sosial media dan konektivitas global yang
tiada batasnya. Media sosial kini telah menjadi ruang publik baru yang
memungkinkan manusia untuk saling terhubung, bertukar informasi dan
mengekspresikan pandangan tanpa peduli Batasan geografis. Menurut
penelitian dari We Are Social dan Hootsuite tercatat bahwa pengguna sosial
media secara global mencapai 4,76 miliar jiwa pada tahun 2023, atau setara

dengan 59,4 persen dari keseluruhan populasi manusia.’

Manusia kini telah hidup dalam ruang yang disebut Masyarakat
digital (digital social), di mana interaksi tidak lagi terbatas oleh ruang dan
waktu. Dengan munculnya media sosial seperti Instagran, X (Twitter),
Tiktok dan Youtube telah menjadi ruang publik yang bukan hanya sebagai
sarana berkomunikasi, tetapi juga sebagai wadah untuk mengekspresikan
diri, pembentukan opini dan penyebaran nilai serta menjadi saksi atas
penyebaran isu sosial. Dengan demikian media sosial adalah medium di

internet yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun

' We Are Social dan Hootsuite, “DIGITAL 2023: Global Overview Report,” 2023, 15.
https://wearesocial.com/wp-content/uploads/2023/03/Digital-2023-Global-Overview-Report.pdf.



berinteraksi, bekerja sama berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain

yang membentuk ikatan sosial secara virtual.?

Namun, kemajuan tersebut tidak selalu membawa dampak yang
positif. terdapat pula tantangan etika dan moral yang kompleks, terutama
mengenai cara manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi.? Teknologi
informasi yang pada mulanya diciptakan untuk mendekatkan manusia justru
tidak jarang menimbulkan jarak emosional antar individu, sehingga
kemudian muncul sebuah fenomena baru di media sosial yang dikenal
dengan istilah fone deaf. Hal ini menjadi bukti bahwa kemajuan teknologi

belum sepenuhnya diiringi dengan kematangan moral dan empati sosial.

Istilah 7one deaf secara harfiah berarti ketidakmampuan seseorang
untuk mendengarkan nada dengan tepat atau tuli nada, istilah ini berasal dari
dunia musik yang digunakan untuk menggambarkan orang yang tidak bisa
membedakan nada dengan tepat. Namun istilah ini menjadi kiasan untuk
menggambarkan seseorang yang tidak peka atau tidak peduli terhadap
preferensi publik. Dengan kata lain, tone deaf digunakan untuk
menggambarkan seseorang yang tidak peka terhadap kesulitan dan emosi

orang lain.* Akibatnya, sensitivitas sosial yang pada mulanya menjadi

2 Roudlotul Jannah and Ali Hamdan, “TAFSIR AL-QURAN MEDIA SOSIAL : Kajian Terhadap Tafsir
Pada Akun Instagram @ Quranriview Dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Quran,” Mashahif:
Journal of Qur’an and Hadith Studies 1, no. 1 (2021): 1-15,
https://doi.org/10.22515/ajpif.v16i1.1644.1.

3 Manuel Castells, The Rise of the Network Society, 2nd ed. (Oxford: Blackwell Publishing, 2010),

45.

4 https://www.detik.com/jateng/berita/d-7321272/ini-arti-istilah-tone-deaf-yang-ramai-digunakan-

di-medsos , diakses pada 27 Oktober 2025
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penopang utama dalam komunikasi justru tersisihkan secara drastis di ruang

digital.

Fenomena tone deaf di media sosial dapat ditemukan dalam berbagai
bentuk, seperti candaan yang tidak sesuai dengan situasi, komentar yang
meremehkan penderitaan orang lain, menyalahkan korban (victim blaming),
hingga unggahan yang menunjukkan kemewahan atau keuntungan pribadi
di tengah kondisi masyarakat yang sedang mengalami kesulitan. Perilaku
semacam ini sering memicu kritik publik karena dianggap mengabaikan
aspek emosional dan sosial dalam komunikasi. Meskipun tidak selalu
bertujuan menyakiti, dampaknya dapat menimbulkan perasaan tersinggung,

terluka, atau terpinggirkan pada pihak yang menjadi sasaran komunikasi.

Fenomena tone deaf menunjukkan adanya kesenjangan antara
realitas komunikasi digital dan kondisi ideal yang seharusnya terwujud.
Idealnya, media sosial tidak hanya menjadi sarana kebebasan berekspresi,
tetapi juga ruang interaksi yang dibangun atas dasar penghormatan terhadap
martabat manusia, empati, dan kepekaan sosial. Setiap pengguna
seharusnya mempertimbangkan dampak emosional dari pesan yang
disampaikan sebelum memberikan komentar, membagikan informasi, atau
merespons suatu peristiwa. Kemampuan memahami perasaan orang lain,
mengendalikan emosi, serta membaca situasi sosial merupakan unsur
penting dalam membangun komunikasi yang sehat dan bertanggung jawab

di era digital.



Fenomena tone deaf kerap kali ditemukan di berbagai platform
media sosial seperti X (Twitter), Instagram dan Tiktok, yang mana Sebagian
pengguna kerap kali mengunggah konten dan memberikan tanggapan yang
tidak empatik terhadap isu-isu sensitif seperti bencana alam, ketidakadilan

sosial bahkan penderitaan orang lain.

Dalam perspektif psikologi, persoalan mengenai fone deaf memiliki
keterkaitan erat dengan konsep Kecerdasan Emosional (Emotional
Intelligence) yang decetuskan oleh Daniel Goleman. Goleman
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan seseorang untuk
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, serta kemampuan mengelola emosi dengan baik
dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam kerangka teorinya, Goleman
menyebutkan terdapat lima komponen utama EQ, yaitu: (1) kesadaran diri
(self-awareness), (2) pengaturan diri (self-regulation), (3) motivasi
(motivasion), (4) empati (empathy), dan (5) keterampilan sosial (social

skills).>

Di antara kelima komponen tersebut, empati dan keterampilan sosial
merupakan komponaen yang berkaitan secara langsung fenomena fone deaf.
Goleman berpendapat bahwa empati merupakan kemampuan untuk

merasakan apa yang sedang dirasakan oleh orang lain, menangkap isyarat

5 Daniel Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih
Penting Daripada 10, cetakan keempat puluh tiga (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2026).

400-401.



emosional dan lingkungan sosial, dan menempatkan diri pada posisi orang
lain sebelum bertindak dan berbicara.® Kemudian, keterampilan sosial
dalam kerangka EQ Goleman merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mengelola hubungan interpersonal secara efektif, berkomunikasi secara
benar sesuai teks, serta kepekaan atas sinamika sosial yang berlangsung
dalam sebuah komunitas.” Kedua komponen inilah yang membentuk apa
yang dalam penelitian ini disebut sebagai social sencitivity yang merupakan

antithesis dari perilaku fone deaf.

Jauh sebelum Goleman mencetuskan teori kecerdeasan emosional,
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam telah lebih dahulu meletakkan
dasar-dasar kepekaan sosial yang kokoh. Allah Swt. berfirman dalam QS.

Al-Hujurat ayat ayat 11-12 yang berbunyi:

PR
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (vang diolok-

¢ Goleman. 96.
" Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence (New York: Bantam Books, 1998). 201.



olokkan itu) lebih baik daripada mereka (vang mengolok-olok) dan jangan
pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena)
boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan
(vang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling
memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah
orang-orang zalim. Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik.
Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi
Maha Penyayang. Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
vang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahateliti.” (Q.S. Al-Hujurat: 11-13)*

Ayat tersebut berisikan tentang larangan untuk mencela,
merendahkan dan berprasangka buruk terhadap sesama. Dalam Tafsir Al-
Misbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat-ayat tersebut
mengandung perintah untuk menjaga martabat orang lain dan memiliki

kepekaan atas kondisi psikologis serta sosial sesama.’

Prinsip-prinsip Qur’ani ini tidak hanya mengajarkan manusia untuk
berbicara dengan santun saja, melainkan juga terdapat kandungan
didalamnya seperti mengajarkan awareness terhadap perasaan dan kondisi
sosial yang terjadi. Hal yang sekarang kerap kali diabaikan dalam interaksi

digital modern.

8 Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, Qur 'an Kemenag (Jakarta: Kementrian Agama, 2022),
https://quran.kemenag.go.id/.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13,
Volume 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). 254.



Dalam ranah akademik, telah dilakukan berbagai penelitian yang
membahas etika komunikasi digital seperti studi mengenai cyberbullying,
ujaran kebencian, dan privasi digital.'® Akan tetapi fenomena tone deaf
sebagai bentuk ketidakpedulian sosial dalam bermedia sosial relatif jarang
dikaji, terutama dari perspektif keilmuan tafsir Al-Qur’an. Kebanyakan
kajian penelitian hanya membahas dari aspek sosiologi atau psikologis,
tanpa menelusuiri dimensi spiritual dan normatif yang bisa menjadi dasar

pembentukan etika digital Islami.

Dari sisi kajian keislaman, penelitian yang membahas fenomena
digital seperti fone deaf dengan nilai-nilai Al-Qur’an masih terbatas.
Kebanyakan penelitian tafsir masih berfokus pada isu klasik seperti masalah
kememimpinan, keadilan sosial atau Pendidikan moral. Namun belum
banyak yang melibatkan permasalahn kontemporer kuhususnya dalam
bersosial media.!' Padahal isi dan kandungan Al-Qur’an relevan sepanjang

masa termasuk dalam konteks komunikasi digital kontemporer.

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika melihat dampak sosial
dari rendahnya kepekaan di ruang digital. Kurangnya empati dan kontrol
diri dalam bermedia sosial dapat memicu polarisasi, memperlemah
solidaritas, dan mengikis nilai kemanusiaan yang menjadi dasar kehidupan

12

bermasyarakat.”~ Dengan menghadirkan perspektif Qur’ani, penelitian ini

19 danah boyd, It s Complicated: The Social Lives of Networked Teens (New Haven: Yale University
Press, 2014), 102—-104.

"' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu ‘i atas Pelbagai Persoalan Umat, 225
12 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi
di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2019), 81.



tidak hanya memberikan sumbangan teoritis bagi pengembangan ilmu tafsir
kontemporer, tetapi juga kontribusi praktis bagi pembentukan etika

komunikasi digital yang berlandaskan nilai Islam.

Untuk menemukan dan memahami nilai-nilai Qur’ani secara
kontekstual, tafsir analitik (tah/il7) dirasa relevan dalam pendekatan dengan
pemaknaan ayat al-Qur’an. Didasari pada kebutuhan metodologis untuk
memahami secara komprehensif nilai-nilai social sencitivity dalam Al-
Qur’an serta relevansinya dengan fenomena komunikasi kontemporer
berupa tone deaf di media sosial, sehingga memerlukan pendekatan kajian
yang tidak hanya mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki tema kepekaan

sosial, tetapi juga menganilisisnya secara detail dan mendalam.

Kemudian untuk pemilihan ayat yang akan digunakan, penelitian ini
menggunakan Al-Hujurat ayat 11-13 yang secara eksplisit memuat nilai-
nilai kepekaan sosial dalam berbicara dan aspek-aspek yang memiliki
keterkaitan sebagai landasan normatif untuk mengkaji fenomena tone deaf

di media sosial.

Melalui pendekatan 1ini, penelitian tidak hanya berupaya
mengungkap makna tekstual dari ayat-ayat tersebut, tetapi juga
mengonstruksikannya menjadi kerangka konseptual yang aplikatif dalam
merespons fenomena fone deaf di media sosial. Nilai-nilai social sensitivity
yang terkandung dalam Q.S. Al-Hujuratayat 11-13 kemudian dianalisis

menggunakan perspektif kecerdasan emosional dari Daniel Goleman, yang



dipilih karena memiliki relevansi kuat dalam menjelaskan aspek empati,
kesadaran diri, dan keterampilan sosial sebagai faktor utama dalam
membentuk komunikasi yang sensitif dan etis. Dengan demikian,
pendekatan ini memungkinkan integrasi antara nilai-nilai Qur’ani dan teori
psikologi modern dalam memahami perilaku komunikasi digital. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan mampu menegaskan kembali relevansi
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang solutif dalam menghadapi

dinamika interaksi sosial di era digital kontemporer.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka untuk membatasi

objek pembahasan dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Q.S. Al-Hujurat ayat 11-13 menurut para
mufassir?

2. Bagaimana relevansi teori kecerdasan emosional Daniel Goleman
dengan penafsiran Q.S. Al-Hujuratl1-13 dalam merespons fenomena
tone deaf di media sosial?

. Tujuan Penelitian

Dari penjelasan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi nilai social sencitivity dalam Al-Qur’an.
2. Untuk mengkaji relevansi teori kecerdasan emosional Daniel Goleman
dengan penafsiran Al-Qur’an dalam merespons fenomena fone deaf di

media sosial’



D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat, baik

secara teoretis maupun praktis, sebagaimana dijelaskan berikut ini:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusu pada
Khazanah keilmuan tafsir al-Qur’an yang berusaha memecahkan
problem kontemporer khususnya dalam hal bersosial media. Kajian ini
juga diharapkan memberi kontribusi akademik dalam pengembangan
metode tafsir tahlili yang dapat diaplikasikan terhadap isu sosial

kontemporer.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi pedoman
berkomunikasi dan bersosial dalam ruang digital. Bagi mahasiswa Ilmu
Al-Qur’an dan tafsir, penelitian ini dapat dijadikan referensi
metodologis dalam mengembangkan kajian penelitian yang serupa di

masa mendatang.

E. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, agar
penelitian ini tedak melebar jauh dari inti pembahasan, penulis membatasi
fokus penelitian pada penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13 dalam
menganalisis nilai-nilai social sensitivity yang terkandung didalamnya
dengan menggunakan metode tahlili serta mengumpulkan beberapa

penafsiran dari para mufassir klasik dan kontemporer. Kemudian
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menggunakan teori kecerdasan emosional Daniel Goleman sebagai
kerangka analisis dalam membaca, mengkategorikan dan menjelaskan
fenomena tone deaf sehingga dapat membantu menunjukkan nilai social
sencitivity dalam Al-Qur’an yang selaras dengan konsep kecerdasan
emosional modern, sekaligus memperkuat analisis agar tidak hanya

normatif, tetapi juga aplikatif dan interdisipliner.

. Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian merupakan prosedur ilmiah yang
digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan dan manfaat
tertentu.'> Metode penelitian digunakan sebagai instrumen untuk mengkaji
permasalahan yang diteliti, sehingga hasil penelitian memiliki landasan

ilmiah yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yakni penelitian yang menjadikan sumber-sumber tertulis
sebagai data utama. Data penelitian diperoleh dari berbagai literatur,
meliputi kitab tafsir klasik dan kontemporer, jurnal ilmiah, serta artikel
akademik yang relevan dengan topik kajian. Metode ini dipilih karena
sejalan dengan tujuan penelitian yang menitikberatkan pada pengkajian

dan analisis makna ayat-ayat Al-Qur’an secara mendalam.'*

13 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013).

14 Emadwiandr, “Metode Penelitian,(Library Research),” Journal of Chemical Information and
Modeling 53, no. 9 (2013): 89-99.
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2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode tafsir tah/ili. Pendekatan kualitatif
merupakan suatu metode yang bertujuan untuk menghasilkan data
deskriptif bertpa kata-kata, baik dalam bentuk tulisan maupun
penjelasan konseptual sehingga lebih menekankan pada pemahaman
makna dibalik suatu fenomena.!®> Penelitian ini berfokus pada analisis
teks, khususnya ayat-ayat Al-Qur’an dalam Al-Hujurat ayat 11-13,
beserta penafsiran para mufasir dan teori-teori yang relevan. Data yang
dihasilkan berupa uraian deskriptif mengenai nilai social sensitivity
dalam Al-Qur’an, yang kemudian dianalisis menggunakan perspektif
kecerdasan emosional dari Daniel Goleman untuk mengkaji

keterkaitannya dengan fenomena fone deaf di media sosial.

3. Jenis Data
Pada penelitian ini, jenis data yang didapat berasal dari data
primer dan sekunder sebagai sumber data yang menjadi acuan pada
metode pengumpulan data.'®
Sumber data primer Adalah data utama yang menjadi focus
darikajian penelitian dan didapatkan langsung dari sumber aslinya,

bukan dari hasil olahan orang lain. Penelitian ini menggunakan data

15 Jususf Soewardji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012).
16 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif. Malang (Malang: UMMP Press, 2010). 30
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primer yang terbatas pada QS. Al-Hujurat ayat 11-13, sebagai landasan
dari memahami nilai social sensitivity menurut perspektif Al-Qur’an.

Sedangkan untuk data sekunder berfungsi sebagi pendukung dan
penguat atas data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
meliputi kitab-kitab klasik maupun kontemporer, kitab-kitab kamus
Bahasa Arab dan Al-Qur’an, dan juga kitab-kitab yang memuat asbab
al-nuzil yang membantu dalam memperjelas konteks penafsiran ayat.
Kemudian digunakan pula literatur ilmiah seperti buku-buku yang
memiliki tema relevan, jurnal penelitian, artikel akademik, skripsi, tesis,
disertasi, ensiklopedia, serta publikasi resmi dari Lembaga akademik
sebagai pendukung analisis.

Seluruh sumber tersebut dipilih karena memiliki relevansi
dengan pembahasan mengenai social sensitivity dalam Al-Qur’an,
khususnya QS. Al-Hujurat ayat 11-13, fenomena fone deaf di media
sosial, serta teori kecerdasan emosional yang dikembangkan oleh Daniel

Goleman sebagai kerangka analisis dalam penelitian ini.

. Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi
kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data.!” Dengan metode ini,
penulis menelusuri, mendokumentasikan, serta menghimpun berbagai

sumber yang memiliki relevansi dengan topik penelitian, baik berupa

17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.(Bandung: Alfabeta, 2013),

240.
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karya ilmiah, jurnal, buku, maupun sumber tertulis lainnya yang

mendukung analisis kajian ini.

Metode  dokumentasi  digunakan  untuk  menelusuri,
mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data secara sistematis, baik
data primer maupun sekunder. Data primer dalam penelitian ini
bersumber dari Al-Qur’an, khususnya QS. Al-Hujurat ayat 11-13,
sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab tafsir, buku, artikel jurnal,
serta penelitian terdahulu yang relevan dengan tema kajian. Melalui
metode ini, peneliti dapat menyeleksi sumber-sumber yang memiliki
tingkat relevansi dan kevalidan yang tinggi, schingga dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Penggunaan metode
dokumentasi juga memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara
mendalam nilai-nilai social sensitivity dalam ayat-ayat tersebut, serta
menganalisis keterkaitannya dengan teori kecerdasan emosional dalam

merespons fenomena tone deaf di media sosial.'®

5. Metode Pengolahan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis
sebagai teknik analisis data. Pendekatan ini dipilih karena bersifat
sederhana dan mudah diterapkan, sekaligus mampu menjelaskan secara

sistematis berbagai fakta serta objek penelitian secara akurat dan

18 Muhammad Rizal Pahleviannur dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukoharjo: Pradina
Pustaka, 2022). 133.
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mendalam.!® Metode ini berfungsi sebagai sarana untuk menjelaskan
dan menguraikan fenomena yang diteliti berdasarkan data-data yang

telah dihimpun dari berbagai sumber Pustaka.

Dalam konteks penelitian nilai social sensitivity dalam QS. Al-
Hujurat ayat 11-13 terhadap fenomena tone deaf di media sosial,
metode deskriptif-analisis digunakan untuk menguraikan secara
mendalam kandungan makna ayat-ayat tersebut sebagai landasan etika
sosial dalam Al-Qur’an. Data yang bersumber dari teks Al-Qur’an dan
kitab-kitab tafsir dideskripsikan terlebih dahulu melalui pendekatan
tafsir tahlili, kemudian dianalisis menggunakan perspektif kecerdasan
emosional dari Daniel Goleman yang mencakup aspek kesadaran diri,
pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial. Melalui metode ini,
penelitian berupaya menemukan keterkaitan antara nilai-nilai social
sensitivity dalam Al-Qur’an dengan fenomena tone deaf di media sosial,
sehingga dapat dipahami bahwa ajaran Islam secara normatif telah
mengandung prinsip-prinsip yang selaras dengan konsep psikologi
modern dalam membentuk perilaku komunikasi yang lebih etis,
empatik, dan bertanggung jawab di ruang digital.

G. Penelitian Terdahulu
Sebelum melaksanakan penelitian, perlu adanya pengkajian

terhadap penelitian terdahulu yang memiliki pembahasan serupa. Kajian ini

19 Subandi, “Qualitative Description as One Method in Performing Arts Study,” Harmonia 11
(2011): 173-79.
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menjadi penting untuk mengetahui pola, pendekatan, serta temuan yang
telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, sekaligus untuk menegaskan letak

kebaruan (novelty) penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yang mengangkat tema mengenai hubungan antara nilai-
nilai Al-Qur’an dengan prolem seputar sosial media telah banyak dilakukan
oleh para akademisi. Namun diantara banyaknya penelitian tersebut belum
mengaitkan secara spesifik membahas nilai social sensitivity terhadap suatu
fenomena di media sosial khususnya fenomena fone deafness. Kemudian
penelitian yang mengusung QS. Al-Hujurat masih belum ada yang spesifik
membahas suatu fenomena yang terjadi di media sosial terkhusus fenomena
tone deaf, kebanyakan penelitian masih membahas seputar akhlak dan etika
bermedia sosial saja. Selain itu masih jarang ditemukan penelitian yang
bidang keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir dengan objek penelitian fenomena
media sosial menggunakan kerangka anilisis teori Kecerdasan Emosional

yang digagas oleh Daniel Goleman.

Kemudian untuk memudahkan pemetaan dan analisis, penelitian
dalam kajian ini akan dikelompokkan dalam tiga tema utama yang memiliki
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu penelitian yang
membahas tentang penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13, penelitian tentang
etika dan problematika sosial media, dan penelitian yang menggunakan

teori kecerdasan emosional Daniel Goleman sebagai kerangka analisisnya.
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Beberapa penelitian yang membahas mengenai penafsiran QS. Al-
Hujurat ayat 11-13, seperti penelitian yang dilakukan oleh Misbachul Anam
yang berjudul “Corak Penafsiran Etika Sosial dalam Majma‘al-Bayan: Studi
QS. Al-Hujurat Ayat 11-13”. Penelitian ini mengkaji corak penafsiran etika
sosial dalam QS. Al-Hujurat ayat 11-13 melalui kitab tafsir Majma* al-
bayan karya at-Tabarsi dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
studi pustaka, yang menghasilkan temuan bahwa penafsiran at-Tabarsi
bersifat moderat serta mengintegrasikan metode tafsir tahlili, bi al-ma’sir
dan bi al-ra’yi, dalam menjelaskan larangan mencela dan pentingnya

kesetaraan sosial.?’

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan di fokus kajian, dimana penelitian yang akan dilakukan
tidak hanya berhenti pada analisis etika sosial secara umum, melainkan
lebih spesifik mengaitkannya dengan fenomena tone deaf di media sosial
serta dianalisis menggunakan perspektif kecerdasan emosional Daniel

Goleman, sehingga memberikan pendekatan interdisipliner antara tafsir Al-

Qur’an, psikologi dan realitas komunikasi digital kontemporer.

Selanjutnya Jurnal penelitian karya Lilian Pratiwi yang berjudul
“Verbal Abuse dalam Perspektif QS. Al-Hujurat Ayat 11-12 dan Dampaknya
di Sosial Media”. Penelitian ini mengkaji mengenai verbal abuse yang

menggunakan metode penelitian library research (penelitian kepustakaan)

20 Misbachul Anam and Syaifur Rahman, “Corak Penafsiran Etika Sosial Dalam Majma‘al-Bayan:
Studi QS. Al-Hujurat Ayat 11-13,” Kabilah: Journal of Social Community 10, no. 14 (2025): 79—
90, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/60478/1/18105030068 BAB-I IV-atau-V_DAFTAR-
PUSTAKA..pdf.
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dengan pendekatan deskriptif kualitatif ini memiliki hasil yang berupa 6
bentuk verbal abuse dalam QS. Al-Hujurat 11-12 seperti mengolok,
mencela, memanggil dengan panggilan yang buruk, berprasangka buruk,
mencari keburukan orang lain dan saling menggunjing. Kemudian
penelitian tersebut menyimpulkan pentingnya kesadaran dalam
menggunakan media sosial agar bisa terbentuk hal-hal positif sehingga
dapat saling memahami karakter manusia yang berbeda.?' Penelitian tersebt
memilki letak perbedaan pada fokus kajian dan kerangka penelitiannya,
penelitian yang akan dilakukan berfokus pada sebuah fenomena di media
sosial yakni fone teafness dan menggunakan teori Goleman dalam jembatan
analisis antara teks (tafsir ayat) dan konteks (perilaku di media sosial).
Sehingga membantu dalam menunjukkan nilai social sensitivity dalam Al-
Qur’an yang selaras dengan konsep kecerdasa emosional modern, sekaligus
memperkuat analisis yang tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif.
Penelitian yang serupa juga dilakukan Alvena Atmimlana Nurona dalam
skripsinya yang berjudul Nurona “PRINSIP-PRINSIP INTERAKSI
SOSIAL DALAM QS. AL-HUJURAT AYAT 11-13 PERPEKTIF TAFSIR
AL-MUBAROK KARYA KH TAUFIQUL HAKIM.” Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penafsiran Q.S. Al-Hujurat ayat 11-13 dalam Tafsir Al-

Mubarok ditemukan prinsip interaksi sosial seperti larangan mencela,

2! Lilian Pratiwi, “Verbal Abuse Dalam Perspektif Qs. Al-Hujurat Ayat 11-12 Dan Dampaknya Di
Sosial Media,” Mashahif: Journal of Qur’an and Hadith Studies 3, no. 1 (2023), https://urj.uin-
malang.ac.id/index.php/mashahif/article/view/3308.
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pentingnya sikap menghormati dan mengutamakan ketakwaan sebagai tolak

ukur kemuliaan seseorang.?

Selanjutnya Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Salamah dkk
dengan judul “Rekonstruksi Nilai-Nilai Sosial Qur’ani melalui Tafsir
Tarbawi: Studi atas Surah Al-Hujurat Ayat 11-13". Penelitian ini mengkaji
nilai-nilai rekrontuksi etika sosial dalam Q.S. Al- Al-Hujurat ayat 11-13
melalui pendekatan tafsir tarbawi (pendidikan) yang menggunakan metode
kualitatif berbasis studi pustaka dengan menggabungkan tafsir klasik seperti
Ibn Katsir dan Al-Qurthubi serta tafsir kontemporer sepert Wahbah Zuhaili
ini menghasilkan pembahasan yang menunjukkan bahwa Al-Hujurat 11-13
membentuk kerangka sosial yang utuh, yang kemudian dikaitkan dengan
konteks modern seperti cyberbullying serta diposisikan sebagai dasar
pendidikan karakter yang menekankan empati, etika sosial, literasi digital
dan sikap inklusif.>* Terdapat perbedaa penelitian yang terletak pada fokus
dan pendekatannya, dimana penelitian tersebut menitikberatkan pada
rekrontuksi sosial dalam perspektif pendidikan (tarbawi), sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mengarah pada analisis fenomena fone deaf
di media sosial dengan menggunakan pendekatan tafsir tahlili serta

dianalisis melalui perspektif kecerdasan emosional Daniel Goleman.

22 Alvena Atmimlana Nurona, “PRINSIP-PRINSIP INTERAKSI SOSIAL DALAM QS. AL-
HUJURAT AYAT 11-13 PERPEKTIF TAFSIR AL-MUBAROK KARYA KH TAUFIQUL
HAKIM” (Undergraduate Thesis, UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG, 2025),
http://etheses.uin-malang.ac.id/76148/.

23 Salamah et al., “Rekonstruksi Nilai- Nilai Sosial Qur > Ani Melalui Tafsir Tarbawi : Studi Atas
Surah Al-Hujurat Ayat 11 — 13,” Moderasi: Journal of Islamic Studies 05, no. 02 (2025),
https://ejournal.nuprobolinggo.or.id/index.php/moderasi/article/download/143/114.
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Kemudian penelitian-penelitian yang mengangkat tema seputar
etika dan problematika sosial media, seperti penelitian dilakukan oleh
Anisa Nur Izzati Sukmaningtyas dkk dalam jurnalnya yang berjudul “Etika
Komunikasi Al-Qur’an dan Relevansinya dengan Komunikasi di Zaman
Modern.” Penelitian ini menyimpulkan bahwa etika komunikasi dalam
Kehidupan bermasyarakat, konsep komunikasi Islami seperti gaulan
ma ‘rifan, qaulan sadidan, qaulan kariman, dan yang lainnya menjadi
simbol akan standarisasi cara berkomunikasi yang baik dalam ajaran Islam.
Selain itu menurut penelitian ini etika komunikasi juga berlandaskan pada
kesadaran terhadap nilai-nilai moral fundamental yang harus dijunjung
tinggi oleh setiap individu.>* Terdapat perbedaan pada fokus, pendekatan
dan arah analitis dengan skripsi yang akan dilakukan, Penelitian tersebut
berfokus pada etika komunikasi dalam Al-Qur’an secara umum dengan
menekankan konsep-konsep normatif seperti gaulan ma ‘rifan, qaulan
sadidan, dan qaulan kariman sebagai standar komunikasi Islami. Sementara
itu, penelitian yang akan dilakukan lebih spesifik mengkaji fenomena fone
deaf di media sosial sebagai problem komunikasi kontemporer. Selain itu,
penelitian tersebut cenderung bersifat deskriptif-normatif, sedangkan
penelitianmu menggunakan pendekatan tafsir tahlili untuk menganalisis
ayat secara mendalam serta mengintegrasikannya dengan teori kecerdasan

emosional dari Daniel Goleman.

24 Annisa Nur Izzati Sukmaningtyas et al., “Etika Komunikasi Al-Qur ’ an Dan Relevansinya Dengan
Komunikasi Di Zaman Modern,” Semiotika-Q: Kajian llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 2 (2024),
https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jsq/article/view/23981.
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Kemudian penelitian yang hampir serupa juga dilakukan oleh Dila
Alfiana Nur Haliza dkk. dalam artikel “Etika Bermedia Sosial dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Hukum Negara di Era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0” membahas pentingnya penerapan etika bermedia sosial
berdasarkan perspektif Al-Qur’an dan hukum negara di tengah
perkembangan teknologi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis dan menghasilkan temuan
bahwa etika bermedia sosial sangat diperlukan untuk meminimalisir
berbagai problematika sosial di media digital apabila dipahami dan
diterapkan dengan baik.?> Adapun perbedaannya dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada fokus kajian dan pendekatan analisisnya.
Penelitian tersebut membahas etika bermedia sosial secara umum dalam
perspektif Al-Qur’an dan hukum negara, sedangkan penelitian ini secara
khusus mengkaji nilai social sensitivity dalam QS. Al-Hujurat ayat 11-13
menggunakan metode tafsir tahlili dengan perspektif kecerdasan emosional
Daniel Goleman serta relevansinya terhadap fenomena tone deaf di media

sosial.

Selanjutnya jurnal penelitian karya Loso Judianto dan Syafril barus
yang berjudul “TRANSFORMASI SOSIAL DI ERA DIGITAL DALAM
PERSPEKTIF AL-QURAN: KAJIAN LITERATUR TENTANG MORAL

DAN ETIKA INTERAKSI SOSIAL.” Penelitian dalam jurnal tersebut

25 Dila Alfiana Nur Haliza et al., “Etika Bermedia Sosial Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hukum
Negara Di Era Revolusi Industri 4.0 Dan Society 5.0,” Jurnal Riset Agama 2, no. 1 (2022),
https://doi.org/10.15575/jra.v2i1.15685.
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menyimpulkan bahwa transformasi sosial di era digital membawa pengaruh
signifikan terhadap moral dan etika interaksi sosial, sehingga nilai-nilai Al-
Qur’an seperti kejujuran, kepercayaan, keadilan, empati, dan saling
menghormati menjadi landasan utama dalam menjaga keharmonisan sosial
di ruang digital.?® Adapun kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada fokus kajian yang sama-sama membahas etika sosial dalam
perspektif Al-Qur’an serta relevansinya dengan fenomena interaksi di era
digital. Namun, perbedaannya terletak pada ruang lingkup dan pendekatan
analisis, di mana penelitian tersebut bersifat umum dengan pendekatan
kajian literatur tentang transformasi sosial dan etika digital, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan lebih spesifik mengkaji fenomena fone deaf
di media sosial menggunakan metode tafsir tahlili serta dianalisis melalui

perspektif kecerdasan emosional dari Daniel Goleman

Kemudian penelititan-penelitian yang menggunakan teori
kecerdasan emosional Daniel Goleman, seperti halnya penelitian yang
ditulis oleh Abdurrohim dan Yanti Sam Amir yang berjudul “Al-Qur’an dan
Kecerdasan Emosional-Spiritual: Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Tentang
Ihsan Perspektif Konsep ESQ 165 Ary Ginanjar Agustian.” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan

metode tafsir tematik, tadabbur, serta pendekatan psikologis-spiritual. Hasil

26 Loso Judijanto and Syaftil Barus, “TRANSFORMASI SOSIAL DI ERA DIGITAL DALAM
PERSPEKTIF AL-QURAN: KAJIAN LITERATUR TENTANG MORAL DAN ETIKA
INTERAKSI SOSIAL,” MUSHAF JOURNAL : Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis 4, no. 3 (2024):
572-81, https://mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/296.
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penelitian menunjukkan bahwa konsep ihsan dipahami secara aplikatif
melalui proses pembentukan kesadaran spiritual dan pengendalian diri (Zero
Mind Process) untuk membangun karakter yang lebih baik. Penelitian ini
juga menegaskan pentingnya integrasi antara nilai-nilai Al-Qur’an dan
pendekatan psikologi modern agar pesan Al-Qur’an lebih kontekstual dalam

kehidupan masyarakat modern.?’

Meskipun sama-sama membahas
hubungan Al-Qur’an dan kecerdasan emosional, penelitian Abdurrohim dan
Yanti Sam Amir memiliki perbedaan mendasar dengan penelitian ini.
Penelitian tersebut berfokus pada konsep ihsan dalam perspektif ESQ 165
Ary Ginanjar Agustian dengan menggunakan metode tafsir tematik dan
pendekatan motivasional-psikologis. Sementara itu, penelitian ini secara
khusus mengkaji QS. Al-Hujurat ayat 11-13 menggunakan metode tafsir
tahlili yang lebih sistematis dalam analisis ayat. Selain itu, penelitian ini
menitikberatkan pada nilai social sensitivity dalam perspektif kecerdasan
emosional Daniel Goleman serta relevansinya dengan fenomena tone deaf

di media sosial, sehingga memiliki fokus yang lebih spesifik dan

kontekstual terhadap etika komunikasi digital masa kini.

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Uliyatul Marfu’ah dengan
judul “Integrasi Nilai-nilai Kecerdasan Emosional Perspektif Daniel

Goleman dalam Al-Qur’an.” Penelitian yang menggunakan metode

27 Abdurrohim and Yanti Sam Amir, “Al- Qur > an Dan Kecerdasan Emosional-Spiritual : Analisis
Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Ihsan Perspektif Konsep ESQ 165 Ary Ginanjar Agustian,” Irsyada:
Journal of Counseling for Islamic Education 2, no. 1 (2026): 24-36,
https://jurnal.iaipigarut.ac.id/IJCIE .
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penelitian kepustakaan dengan Teknik analisis isi ini menghasilkan
Kesimpulan bahwa Al-Qur’an membahas mengenai kelima aspek
kecerdasan emosional Goleman secara rinci dan menyeluruh untuk sebagai
panduan bagi umat Islam.?® Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan penulis lakukan terletak pada penggunaan teori kecerdasan
emosional Daniel Goleman sebagai kerangka utama dalam menganalisis
nilai-nilai Al-Qur’an, serta keduanya sama-sama menggunakan jenis
penelitian kepustakaan. Lebih jauh, penelitian Marfu'ah memberikan
landasan pemetaan yang sangat berguna bagi penelitian penulis, terutama
dalam menegaskan bahwa dimensi empati dan keterampilan sosial dalam
Goleman memiliki padanan yang jelas dalam AI-Qur’an. Adapun
perbedaannya terletak pada cakupan dan spesifikasi objek kajian. Penelitian
Marfu'ah bersifat integratif dan menyeluruh dengan memetakan seluruh
lima dimensi Goleman ke berbagai ayat Al-Qur’an secara umum tanpa
berfokus pada satu fenomena sosial tertentu. Sementara penelitian yang
akan dilakukan penulis lebih memfokuskan kajian pada QS. Al-Hujurat ayat
11-13  dengan menggunakan pendekatan tafsir  fahlili  dan
mengaplikasikannya pada fenomena tone deaf, selain itu secara khusus
menitikberatkan pada dimensi social sensitivity sebagai bagian dari empati

Goleman, bukan pada keseluruhan lima dimensi secara seimbang.

28 Uliyatul Marfu’ah, “Integrasi Nilai-Nilai Kecerdasan Emosional Perspektif Daniel Goleman
Dalam Al-Qur’an,” MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2024): 109-26,
https://doi.org/10.21154/maalim.v5i1.8675.
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Berdasarkan pemetaan terhadap sembilan penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul “Nilai
Social Sensitivity dalam QS. Al-Hujurat Ayat 11-13 terhadap Fenomena
Tone Deaf di Media Sosial (Perspektif Kecerdasan Emosional Goleman)”
memiliki tingkat kebaruan (novelty) yang cukup signifikan. Hal ini
disebabkan belum ditemukannya penelitian sebelumnya yang secara khusus
dan mendalam mengkaji nilai social sensitivity yang terkandung dalam QS.
Al-Hujurat ayat 11-13. Selain itu, fenomena tone deafness di media sosial
sebagai isu kontemporer juga masih jarang ditelaah dalam perspektif Al-
Qur’an. Lebih lanjut, upaya mengintegrasikan kedua aspek tersebut, yakni
nilai-nilai Qur’ani dan fenomena komunikasi digital serta menganalisisnya
emosional dari Daniel Goleman

melalui  perspektif kecerdasan

menunjukkan bahwa penelitian ini menawarkan pendekatan yang

interdisipliner dan belum banyak dilakukan dalam kajian-kajian
sebelumnya.
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 Misbachul Corak Sama-sama Penelitian ini
Anam Penafsiran mengkaji QS. | hanya
Etika Sosial | Al-Hujurat membahas etika
dalam ayat 11-13 sosial umum,
Majma' al- dengan fokus | belum
Bayan: Studi | etika sosial mengaitkannya
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QS. Al-

dengan

Hujurat Ayat fenomena tone
11-13 deaf maupun
perspektif
kecerdasan
emosional
Daniel
Goleman.
Lilian Pratiwi Verbal Abuse | Sama-sama Berfokus pada
dalam mengkaji QS. | verbal abuse
Perspektif Al-Hujurat secara umum,
QS. Al- ayat 11-12 belum mengkaji
Hujurat Ayat | dan fenomena tone
11-12 dan menyinggung | deaf dan teori
Dampaknya | etika di media | Goleman secara
di Sosial sosial spesifik.
Media
Alvena Prinsip- Sama-sama Menggunakan
Atmimlana Prinsip mengkaji QS. | perspektif Tafsir
Nurona Interaksi Al-Hujurat Al-Mubarok,
Sosial dalam | ayat 11-13 tidak membahas
QS. Al- dengan tema | fenomena
Hujurat Ayat media sosial
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11-13 interaksi dan | dan kerangka
Perspektif etika sosial kecerdasan
Tafsir Al- emosional
Mubarok Goleman
Karya KH
Taufiqul
Hakim
Salamah, dkk. | Rekonstruksi | Sama-sama fokus pada
Nilai-Nilai mengkaji QS. | rekonstruksi
Sosial Al-Hujurat sosial dalam
Qur'ani ayat 11-13, perspektif
melalui menyinggung | tarbawi, tidak
Tafsir relevansi menggunakan
Tarbawi: dengan isu metode tafsir
Studi atas digital tahlilt dan tidak
Surah Al- menganalisis
Hujurat Ayat fenomena tone
11-13 deaf dengan
teori Goleman
Annisa Nur Etika Sama-sama fokus pada
[zzati Komunikasi | membahas konsep normatif
Sukmaningtyas, | Al-Qur'an etika komunikasi
dkk. dan komunikasi Islami secara
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Relevansinya | dalam umum, tidak
dengan perspektif Al- | menggunakan
Komunikasi | Qur'an dan metode tafsir
di Zaman relevansinya | tahlili dan teori
Modern dengan Goleman
kehidupan
modern
Dila Alfiana Etika Sama-sama Membahas etika
Nur Haliza, Bermedia membahas media sosial
dkk. Sosial dalam | etika bermedia | secara umum

Perspektif
Al-Qur'an
dan Hukum
Negara di
Era Revolusi
Industri 4.0
dan Society

5.0

sosial dalam
perspektif Al-
Qur'an dengan
metode

kualitatif

dari Al-Qur'an
dan hukum
negara, tidak
mengkaji nilai
social
sensitivity dan
fenomena tone
deaf melalui
tafsir tahlilt dan
perspektif

Goleman

28




Loso Judianto | Transformasi | Sama-sama tidak mengkaji
dan Syaftil Sosial di Era | membahas fenomena tone
Barus Digital dalam | etika sosial deaf secara
Perspektif dalam spesifik dan
Al-Qur'an: perspektif Al- | tidak
Kajian Qur'an dan menggunakan
Literatur relevansinya | teori Goleman
tentang dengan maupun metode
Moral dan interaksi di tafsir tahlilt
Etika era digital
Interaksi
Sosial
Abdurrohim Al-Qur'an Sama-sama Berfokus pada
dan Yanti Sam | dan membahas konsep ithsan
Amir Kecerdasan | hubungan Al- | perspektif ESQ
Emosional- Qur'an dengan | 165 dengan
Spiritual: kecerdasan metode tafsir
Analisis emosional tematik, tidak
Penafsiran mengkaji QS.
Ayat-Ayat Al-Hujurat

tentang Thsan
Perspektif

Konsep ESQ

secara tahlilt
dan tidak

membahas
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analisis nilai-
nilai Al-

Qur'an

165 Ary fenomena tone
Ginanjar deaf
Agustian

9 Uliyatul Integrasi Sama-sama Memetakan

Marfu’ah Nilai-nilai menggunakan | dimensi

Kecerdasan | teori kecerdasan
Emosional kecerdasan emosional
Perspektif emosional Daniel Goleman
Daniel Daniel dalam Al-
Goleman Goleman Qur’an secara
dalam Al- sebagai umum tanpa
Qur'an kerangka membahas

fenomena tone
deaf maupun
QS. al-Hujurat

secara tahlilt.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan memastikan alur penelitian

tersusun secara sistematis, penulisan skripsi ini akan disusun ke dalam

beberapa bab yang saling berkaitan. Sistematika pembahasan mengacu pada

pedoman karya ilmiah Fakultas Syariah UIN Malang dan diuraikan sebagai

berikut:

30




BAB I (Pendahuluan). Bab ini memuat unsur-unsur fundamental
yang menjadi kerangka dasar penelitian yang meliputi latar belakang
sebagai dasar urgensi kajian, rumusan masalah yang akan dijawab, tujuan
penelitian, serta manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis.
Selain itu, dijelaskan pula metode penelitian yang mencakup jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data, serta teknik pengolahan data. Pada
bagian ini juga disajikan kajian terhadap penelitian terdahulu guna
menentukan posisi keilmuan penelitian, serta sistematika pembahasan yang
bertujuan memberikan alur kajian secara runtut dan terstruktur dari awal

hingga akhir.

BAB II (Tinjauan Pustaka), akan menguraikan landasan teoritis
yang mendukung penelitian ini. Pembahasan diawali dengan penjelasan
mengenai konsep social sensitivity dalam perspektif Al-Qur’an, Khususnya
yang terkandung dalam QS. Al-Hujurat ayat 11-13, meliputi nilai-nilai etika
sosial seperti larangan mencela, merendahkan, berprasangka, serta
pentingnya sikap saling menghormati dan empati. Selanjutnya dibahas
konsep fenomena tone deaf dalam konteks komunikasi digital sebagai
bentuk rendahnya sensitivitas social. Selain itu dalam bab ini dijelaskan pula
teoro kecerdasan emosional Daniel Goleman sebagai kerangka analisis
utama yang mencakup aspek kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan
keterampilan sosial. Dengan demikian, kajian ini menghubungkan nilai-

nilai Qur’ani dengan teori psikologi modern guna membangun korelasi
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antara konsep social sensitivity dalam Al-Qur’an dan kecerdasan emosional

dalam memahami perilaku komunikasi di media sosial.

BAB III (Hasil Pembahasan). pada bagian ini akan diuraikan
penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13 menggunakan metode tafsir tahlili
dengan menelaah aspek kebahasaan, konteks turunnya ayat, serta
pandangan para mufassir terkait nilai-nilai etika sosial yang terkandung di
dalamnya, seperti larangan mencela, merendahkan, berprasangka, dan
pentingnya sikap saling menghormati. Selanjutnya, dilakukan analisis
terhadap nilai-nilai tersebut dengan menggunakan teori kecerdasan
emosional dari Daniel Goleman yang meliputi aspek kesadaran diri,
pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial. Analisis ini bertujuan
untuk menemukan relevansi antara penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13
dengan fenomena fone deaf di media sosial, sehingga dapat dipahami
bagaimana nilai-nilai Qur’ani berperan dalam membentuk perilaku
komunikasi yang lebih sensitif, etis, dan empatik dalam konteks digital

kontemporer.

BAB IV (Penutup), dalam bab ini akan dipaparkan rangkuman atau
kesimpulan dari pembahasan yang telah dikaji sebelumnya, serta disertai
dengan saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian-
penelitian berikutnya. Di bagian akhir, bab ini juga memuat daftar pustaka
yang digunakan selama penelitian serta lampiran-lampiran yang

mendukung isi penelitian ini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Emosional Daniel Goleman

1. Biografi Singkat dan Latar belakang Pemikiran Daniel Goleman
Daniel Goleman merupakan seorang psikolog, penulis dan jurnalis
ilmiah asal Amerika Serikat yang lahir pada 7 Maret 1946 di Stockton,
California. Goleman menyelesaikan studi sarjananya di Amhert College dan
meraih gelar doktor dari Universitas Harvard di bawah bimbingan David
McClelland. Setelahnya Goleman aktif menulis di harian The New York

Times dengan fokus pada isu-isu psikologi dan perilaku sosial.

Nama Daniel Goleman terkenal secara luas setealah ia menerbitkan
karyanya yang monumental berjudul Emotional Intelligence: Why It Can
Matter More Than 1Q pada tahun 1995. Buku tersebut kemudian
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan judul Kecerdasan
Emosional: Mengapa EI Lebih Penting daripada 1Q dan diterbitkan oleh
PT Gramedia Pustaka Utama. Buku ini telah menjadi buku psikologi paling
berpengaruh pada akhir abad ke-20, karena berhasil merevolusi cara
pandang masyarakat terhadap kecerdasan manusia dengan membuktikan
bahwa keberhasilan seseorang dalam kehidupan tidak semata-mata
ditentukan oleh tingkat kecerdasan intelektual (IQ), melainkan juga sangat

dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya (EQ).?

» Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting
Daripada 1Q. 45.
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Konsep kecerdasan emosional sebenarnya bukanlah hal yang baru,
konsep ini sebenarnya telah diperkenalkan terlebih dahulu oleh Peter
Salovey dan John Mayer pada tahun 1990. Namun Goleman lah yang
mempopulerkan, mengembangkan, dan memperluas memlalui pendekatan
yang aplikatif dan mudah dipahami. Kemudian dalam buku keduanya yang
berjudul Working with Emotional Intelligence (1998) yang diterjemahkan
ke Bahasa Indonesia menjadi Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak
Prestasi, Goleman menjelaskan lebih lanjut bahwa kecerdasan emosional
merupakan parameter keberhasilan yang kuat dibandingkan 1Q dalam

konteks sosial.*

2. Pengertian Kecerdasan Emosional

Goleman menjelaskan kecerdasan emosional sebagi kemampuan
seseorang untuk mengenali perasaan, baik perasaan diri sendiri maupun
perasaan orang lain,kemampuan memotivasi diri sendiri, serta kemampuan
untuk mengelola emosi dengan baik dalam menjalin hubungan dengan
orang lain. Definisi ini menegaskan bahwa kecerdasan emosional bukan
hanya sekedar kemampuan untuk mengetahui atau merasakan emosi saja,
melainkan juga mencakup kemampuan aktif dalam mengelola,
memanfaatkan, dan merespons emosi tersebut secara konstruktif dalam

berbagai konteks kehidupan.®!

30 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Untuk Mencapai Puncak Prestasi (Working With
Emotional Intelligence) (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003). 39.
31 Ahmad Zain Sarnoto and Sri Tuti Rahmawati, “KECERDASAN EMOSIONAL DALAM
PERSPEKTIF AL QUR’AN,”  STATEMENT 10, no. 1 (2020):  21-38,
https://jurnal.pmpp.or.id/index.php/statement/article/download/17/17. 22.
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Menurit Salovey dan Mayer, kecerdasan emosional Menurut
Salovey dan Mayer, merupakan kemampuan individu untuk mengenali dan
memahami emosi diri sendiri maupun orang lain, membedakan berbagai
jenis emosi tersebut, serta memanfaatkan informasi emosional tersebut
sebagai dasar dalam mengarahkan proses berpikir dan perilaku.? Dengan
kecerdasan emosional, seseorang mampu mengelola dan mengarahkan
emosinya sehingga pola pikir dan tindakannya berada dalam kendali yang
tepat. Kecerdasan emosional juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
bersifat dinamis, sehingga dapat berkembang maupun berubah seiring
waktu. Oleh karena itu, lingkungan memiliki peran penting, terutama
keluarga dan orang tua pada masa kanak-kanak, dalam membentuk dan

mengembangkan kecerdasan emosional individu.*?

Dengan demikian, kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai
kemampuan individu dalam mengenali emosi diri, mengelolanya secara
tepat, memotivasi diri sendiri, memahami emosi orang lain (empati), serta

menjalin dan memelihara hubungan sosial yang baik dengan orang lain.

3. Komponen Kecerdasan Emosional
Dalam bukunya, Goleman merumuskan lima komponen utama yang

membenuk kecerdasan emosional sesorang.lima komponen ini saling

32 Hassan Jorfi et al., “The Impact of Emotional Intelligence on Communication Effectiveness :
Focus on  Strategic Alignment,” AcademicJournal 6, mno. 5 (2014): 82-87,
https://doi.org/10.5897/AIMM2010.036.
33 Ahmad Zain Sarnoto, “KECERDASAN EMOSIONAL DAN PRESTASI BELAJAR: SEBUAH
PENGANTAR STUDI PSIKOLOGI BELAJAR,” Prosfesi 3, no. 1 (2014): 47-57, hal. 62
https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/871/.
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berkaitan dalam menentukan kualitas kematangan emosional dan sosial
seseorang.’* Berikut merupakan lima komponen kecerdasan emosional

yaitu:
a. Kesadaran diri (self awareness)

Kesadaran diri merupakan kemampuan untuk mengenali dan
memahami emosi, kekuatan, kelemahan, nilai-nilai, serta motivasi
diri sendiri secara akurat. Orang yang memiliki kesadaran diri tinggi
mampu mengenali bagaimana kondisi emosional mereka
memengaruhi pikiran, perilaku, dan hubungan mereka dengan orang
lain. Goleman menegaskan bahwa kesadaran diri merupakan fondasi
dari seluruh bangunan kecerdasan emosional, karena tanpa
kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri, seseorang tidak
akan mampu mengelola emosinya maupun memahami kondisi

emosional orang lain.

Orang yang memiliki kesadaran diri tinggi mampu
mengenali bagaimana kondisi emosional mereka memengaruhi
pikiran, perilaku, dan hubungan mereka dengan orang lain. Goleman
menegaskan bahwa kesadaran diri merupakan fondasi dari seluruh
bangunan kecerdasan emosional, karena tanpa kemampuan untuk
mengenali emosi diri sendiri, seseorang tidak akan mampu

mengelola emosinya maupun memahami kondisi emosional orang

3% Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting
Daripada 1Q. ,hal 400-401.
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lain.?* Individu yang tidak memiliki kesadaran diri yang memadai
tidak akan menyadari ketika emosi seperti superioritas, iri hati, atau
arogansi sedang mengendalikan konten dan komentar yang mereka
buat di platform digital, sehingga menghasilkan perilaku tone deaf

yang menyakiti orang lain tanpa disadari.
b. Mengelola emosi (self regulation)

Komponen kedua adalah pengaturan diri (self-regulation),
yaitu kemampuan untuk mengelola emosi dan dorongan yang
mengganggu serta kemampuan untuk berpikir dahulu sebelum
bertindak. Menurut Goleman, orang yang memiliki kemampuan
pengaturan diri yang baik tidak akan membiarkan emosi sesaat
mengendalikan tindakan mereka. Mereka mampu menunda
kepuasan, menahan impuls negatif, dan merespons situasi dengan

cara yang lebih terukur dan bijaksana
c. Memanfaatkan emosi/Motivasi (motivation)

Komponen ketiga adalah motivasi (motivation), yaitu hasrat
dan dorongan batin yang mendorong seseorang untuk bertindak
bukan semata-mata demi kepentingan atau keuntungan pribadi,
melainkan karena tujuan yang lebih bermakna. Goleman

menjelaskan bahwa orang-orang yang memiliki kecerdasan

35 Agus Nggermanto, Quantum Quotient: Kecerdasa Quantum, Cara Cepat Melejitkan IQ, EQ, Dan
SO (Bandung: Penerbit Nuansa, 2005). Hal 98-99
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emosional tinggi biasanya digerakkan oleh motivasi internal yang
kuat, seperti hasrat untuk berkontribusi positif kepada orang lain,
berkomitmen terhadap nilai-nilai yang diyakini, dan optimis bahkan

dalam menghadapi rintangan.

Motivasi yang tulus untuk memberikan manfaat dan tidak
menyakiti orang lain merupakan prasyarat bagi lahirnya kepekaan
sosial yang otentik. Seseorang yang bermedia sosial dengan
motivasi semata-mata untuk mencari perhatian, popularitas, atau
kepuasan pribadi cenderung tidak mempertimbangkan dampak
emosional dari kontennya terhadap orang lain. Sebaliknya,
seseorang yang termotivasi untuk membangun interaksi yang
bermartabat dan saling menghargai akan secara alami
mengembangkan  social  senmsitivity dalam  setiap  aspek

komunikasinya.
d. Empati (emphaty)

Komponen keempat sekaligus yang paling sentral dalam
kaitannya dengan penelitian ini adalah empati (empathy). Goleman
mendefinisikan empati sebagai kemampuan untuk merasakan apa
yang sedang dirasakan oleh orang lain, menangkap isyarat
emosional dan lingkungan sosial, serta menempatkan diri pada

posisi orang lain sebelum bertindak dan berbicara. Goleman

3¢ Goleman, Kecerdasan Emosional Untuk Mencapai Puncak Prestasi (Working With Emotional
Intelligence)., hal 201-203
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menegaskan bahwa empati bukan sekadar rasa simpati, melainkan
kemampuan aktif untuk masuk ke dalam dunia emosional orang lain

sembari tetap mempertahankan perspektif diri sendiri.

Dalam karyanya Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak
Prestasi, Goleman membedakan empati menjadi tiga jenis yang
memiliki karakteristik berbeda. Pertama, cognitive empathy, yaitu
kemampuan untuk memahami perspektif dan cara berpikir orang
lain secara intelektual. Kedua, emotional empathy, yaitu
kemampuan untuk ikut merasakan secara emosional apa yang
dirasakan orang lain. Ketiga, compassionate empathy, yaitu empati
yang tidak hanya berhenti pada pemahaman dan perasaan, tetapi
mendorong seseorang untuk mengambil tindakan nyata dalam

meringankan beban dan penderitaan orang lain.*’
Keterampilan sosial (social skills)

Komponen kelima adalah keterampilan sosial (social skills),
yaitu kemampuan dalam mengelola hubungan interpersonal secara
efektif, berkomunikasi secara tepat dan sesuai konteks, serta
kepekaan atas dinamika sosial yang berlangsung dalam sebuah
komunitas. Goleman menjelaskan bahwa keterampilan sosial yang
tinggi ditandai oleh kemampuan seseorang untuk membangun dan

mempertahankan jaringan hubungan yang sehat, menyelesaikan

37 Goleman.
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konflik secara konstruktif, serta menginspirasi dan mempengaruhi

orang lain secara positif

B. Metode Tafsir Tahlili
1. Pengertian Metode Penafsiran tahlilt

Istilah metode tafsir tahlili tersusun dari tiga kata, yaitu metode,
tafsir, dan tahlili. Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos
yang berarti cara atau jalan yang ditempuh dalam suatu penelitian atau
kajian ilmiah.*® Dalam bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara
yang teratur dan sistematis dalam berpikir untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam konteks keilmuan, metode dipahami sebagai suatu
prosedur kerja yang tersusun secara sistematis dan saling berkaitan,
sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh guna mempermudah
pelaksanaan kegiatan ilmiah dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa kajian Al-Qur’an saling
berkaitan dengan metode penafsiran. Metode ini merupakan suatu cara
yang sistematis dan terarah untuk memahami maksud Allah dalam Al-
Qur’an. Cara tersebut meliputi penggunaan sumber-sumber tafsir,
bentuk dan sistematika penjelasan, tingkat keluasan serta kedalaman
penafsiran, hingga tujuan dan susunan ayat yang dikaji.** Secara

implisit, pengertian ini menunjukkan bahwa metode penafsiran

38 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 10.
39 Zuailan, “Metode Tafsir Tahlili,” Diya’ Al-Afkar: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hadis 4, no. 01
(2016): 61, http://dx.doi.org/10.24235/diyaafkar.v4i01.805.
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mengandung seperangkat aturan dan kaidah yang harus dijadikan
pedoman oleh para mufassir. Dengan berpegang pada kaidah-kaidah
tersebut, penafsiran Al-Qur’an diharapkan dapat dilakukan secara tepat

serta terhindar dari kesalahan dan penyimpangan makna.*’

Secara bahasa, kata tafsir berarti penjelasan (al-tawdih),
penegasan (al-bayan), serta upaya mengungkap sesuatu yang masih
tersembunyi.*! Secara terminologis, tafsir dipahami sebagai ilmu yang
membahas Al-Qur’an dari segi petunjuk maknanya sesuai dengan
kemampuan manusia dalam memahami maksud yang dikehendaki oleh
Allah. Imam al-Zarkasyi menjelaskan bahwa tafsir merupakan ilmu
untuk memahami Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw., menjelaskan kandungan maknanya, serta menggali hukum dan
hikmah yang terdapat di dalamnya. Dalam proses tersebut, seorang
mufassir memerlukan berbagai disiplin ilmu pendukung seperti bahasa
Arab, nahwu, sharaf, ushul fiqih, gira’at, serta pengetahuan tentang
asbab al-nuziil dan nasikh-mansukh.** Sementara itu, Abu Hayyan
menyatakan bahwa tafsir adalah ilmu yang mengkaji cara pengucapan

lafaz Al-Qur’an, petunjuk-petunjuk yang dikandungnya, hukum-hukum

40 Supiana and Muhammad Karman, Ulumul Qur’an Dan Pengenalan Metodologi Tafsir (Bandung:
Pustaka Islamika, 2002), 302.

41 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu jam Maqgayis Al-Lughah, Jilid 4 (Beirut: Dar
Al-Fikr, 1979), 504.

42 Muhammad Abdullah Al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi "Ulum Al-Qur’an (Kairo: Dar al-Turats, 1984)

Juz 1/13
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yang dihasilkan, serta makna yang tersusun dalam struktur ayat-

ayatnya.*’

Sedangkan untuk kata tah/ili, ecara terminologis dapat dipahami
sebagai metode yang digunakan oleh seorang mufassir untuk mengkaji
ayat-ayat Al-Qur’an secara rinci hingga pada tingkat kata per kata.
Dalam metode ini, penafsiran dilakukan dengan menelaah berbagai
aspek makna ayat, sekaligus mengungkap keterkaitan antara satu kata

dengan kata lainnya dalam satu ayat maupun antar ayat.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa metode tafsir
tahlili  merupakan cara dalam menafsirkan Al-Qur’an secara
menyeluruh dari berbagai macan aspek yang terkandung dalam ayat Al-
Qur’an. Penafsiran ini dilakukan dengan menguraikan makna ayat
secara sistematis mengikuti urutan dalam mushaf Utsmani, dengan tetap
mempertimbangkan latar belakang keilmuan, keahlian, serta

kecenderungan mufassir yang melakukan penafsiran.
2. Karakteristik Tafsir Tahltlt

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan metode tafsir
tahlilt, terdapat beberapa karakteristik utama yang menonjol, yaitu
usaha mufassir untuk mengungkap makna ayat secara komprehensif dan

mendalam dari berbagai aspek. Penafsiran dilakukan secara sistematis

43 ABD Muin Salim and Ahmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhui (Yogyakarta:
Pustaka Al-Zikra, 2017), https://opac-
perpustakaan.ummi.ac.id/index.php?p=show_detail&id=9918.
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mengikuti urutan ayat dan surah sebagaimana tersusun dalam mushaf.
Uraian penafsiran mencakup berbagai unsur, seperti penjelasan
kosakata, pemahaman makna dan tujuan kalimat, latar belakang
turunnya ayat (asbab al-nuzil), hubungan antar ayat (mundasabah), serta
pemaparan beragam pandangan ulama, baik dari Nabi saw., para

sahabat, tabi‘tn, maupun para mufassir dalam karya-karya tafsirnya.*

Terdapat karakteristik khusus yang membedakan metode tafsir
tahlili dengan metode penafsiran yang lainnya, Ciri tersebut tampak
pada cara mufassir menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara terstruktur
dan mendalam dengan mempertimbangkan berbagai unsur yang
terkandung dalam teks. Melalui pendekatan ini, penafsiran tidak hanya
berorientasi pada makna harfiah, tetapi juga mencakup pemahaman

konteks, analisis kebahasaan, serta penggalian pesan yang lebih luas.

Berikut merupakan ciri dari metode penafsiran tahlili yang dapat

dirangkum setelah meninjau dari beberapa kitab tafsir, antara lain:

a. Menafsirkan ayat Al-Qur’an berurutan sesuai dengan rangkaian
urutan mushaf, dimulai dari Al-Fatihah hingga ditutup dengan An-

Nas.®

4 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2013), 86.
45 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 52.
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b. Mengkaji dan menguraikan keterkaitan (munasabah) antar ayat
maupun antar surah, baik dengan ayat sebelumnya maupun
sesudahnya.

c. Mengemukakan latar belakang turunnya ayat (asbab al-nuziil).

d. Menganalisis kosakata dan lafaz ayat melalui pendekatan
kebahasaan.

e. Menjelaskan isi serta makna umum yang terkandung dalam ayat
yang ditafsirkan.

f. Menguraikan berbagai kesimpulan yang dapat ditarik dari ayat, baik

dalam aspek fikih, akidah, akhlak, maupun dimensi lainnya.*®

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat dipahami bahwa
metode tafsir tahlili merupakan pendekatan penafsiran yang bersifat
komprehensif dan menyeluruh. Keunggulannya tidak hanya terletak
pada penafsiran ayat yang mengikuti urutan mushaf, tetapi juga pada
cara analisis yang mendalam dan sistematis, sehingga mampu
menghasilkan pemahaman yang lebih utuh terhadap kandungan dan

pesan Al-Qur’an.
3. Langkah Penafsiran tafsir Tahlilt

Dalam penerapan metode tafsir fahlili, para mufassir pada
umumnya mengikuti tahapan-tahapan yang tersusun secara sistematis,

meskipun urutan maupun penekanannya dapat berbeda sesuai dengan

46 Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 242.
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latar belakang keilmuan, corak, dan kecenderungan masing-masing
mufassir. Hal ini menunjukkan bahwa metode tafsir tahlili tidak bersifat
kaku, melainkan memberikan ruang bagi mufassir untuk
mengembangkan analisisnya, selama tetap berlandaskan pada kaidah-
kaidah penafsiran Al-Qur’an yang berlaku. Berikut merupakan

Langkah-langkah yang lazim digunakan dalam metode tafsir tahlili:*’

a. Mengkaji dan menjelaskan keterkaitan (munasabah) antar ayat
maupun antar surah.

b. Menguraikan latar belakang turunnya ayat (asbab al-nuziil) apabila
terdapat konteks historis yang melatarbelakanginya.

c. Menjelaskan makna umum ayat, struktur gramatikal (i 7ab), serta
ragam qira’at yang berkaitan dengan ayat tersebut.

d. Mengemukakan kandungan makna kalimat secara menyeluruh.

e. Menganalisis aspek balaghah serta keindahan bahasa Al-Qur’an
yang terkandung dalam ayat.

f. Mengkaji dan menguraikan hukum-hukum fikih yang dapat ditarik
dari ayat tersebut.

g. Menguraikan makna, hikmah, serta tujuan syariat yang terkandung
dalam ayat dengan merujuk pada ayat-ayat lain, hadis Nabi saw.,

pandangan para sahabat dan tabi‘in, serta hasil ijtihad mufassir.

47 Quraish Shihab and Dkk., Sejarah Dan *Ulum Al-Qur’an, ed. Azyumardi Azra (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2013), 173-174
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Kemudian dalam praktiknya, metode tafsir tahlili juga meliputi
penjelasan kosakata (mufradat), aspek i‘jaz dan balaghah, latar belakang
turunnya ayat (asbab al-nuzil), serta hubungan antar ayat (mundsabat
al-ayat). Dalam proses penafsiran, mufassir umumnya merujuk pada
riwayat yang bersumber dari Nabi, para sahabat, dan tabi‘in sebagai
landasan dalam menjelaskan ayat atau surah. Oleh karena itu, meskipun
metode tafsir tahlili memiliki pola dasar yang sama, bentuk penyajian
dan coraknya dapat berbeda-beda sesuai dengan tujuan, pendekatan,

serta karakter masing-masing karya tafsir.*®

Dapat dipahami bahwa metode tafsir tahlili merupakan
pendekatan penafsiran yang dilakukan dengan mengikuti urutan Al-
Qur’an, baik berdasarkan susunan ayat maupun surah. Melalui metode
ini, mufassir mengkaji ayat-ayat dengan memperhatikan keterkaitan
antar ayat atau surah (munasabah), latar belakang turunnya ayat (asbab
al-nuzil), serta penjelasan kosakata yang berperan dalam menentukan
makna dan tujuan ayat. Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa langkah-
langkah dalam tafsir tah/ili memiliki variasi dalam bentuk dan
penyusunannya, yang dapat berbeda antara satu mufassir dengan yang
lainnya, bergantung pada tujuan, pendekatan, dan karakter karya tafsir

yang dihasilkan.

48 Ahmad Farhan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Muhammad Al-Ghazali (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2018), 43.
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Selanjutnya, keragaman langkah dalam metode tafsir tahlili
menunjukkan bahwa mufassir memiliki ruang fleksibilitas dalam
menguraikan dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan
kecenderungan serta fokus kajian yang dipilihnya.* Meskipun
demikian, secara umum penerapan metode ini biasanya meliputi
penyajian ayat beserta terjemahannya, penjelasan klasifikasi makkiyah
dan madaniyah, pengungkapan asbab al-nuziil, analisis aspek balaghah
terutama dalam tafsir bercorak kebahasaan, serta pengumpulan riwayat-
riwayat yang relevan dengan ayat, khususnya dalam tafsir yang berbasis

riwayat.

4 Muhammad taufiq Rahman, “Pemikiran Sayyid Qutb Tentang Prinsip Solidaritas Dalam Ekonomi
Islam,”  Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama Islam 4, no. 1 (2021): 68-77,
https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/51150.
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BAB III

PEMBAHASAN
A. Penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13

Untuk menggali kandungan etika sosial dalam Al-Qur'an sebagai
respons terhadap fenomena tone deaf, penelitian ini mengkaji QS. Al-
Hujurat ayat 11-13, penelitian ini akan mengkaji tiga ayat utama, yakni Q.S.
Al-Hujurat ayat 11-13. Ketiga ayat ini dipilih karena mengandung pesan
etika sosial yang kuat, seperti larangan merendahkan orang lain, menjauhi
prasangka buruk, serta pentingnya membangun sikap saling menghargai dan
empati dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut relevan dengan
konsep social sensitivity serta memiliki keterkaitan erat dengan fenomena
tone deaf di media sosial. Penafsiran terhadap ayat-ayat ini dilakukan
dengan merujuk pada beberapa kitab tafsir, yaitu Jami’ al-Bayan fi Ta wil
al-Qur’an karya Imam Ath-Thabari, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibnu
Katsir, Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili, serta Tafsir AI-Misbah karya
M. Quraish Shihab, guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dari
perspektif tafsir klasik hingga kontemporer.

Pemilihan keempat kitab tafsir dalam penelitian ini didasarkan pada
upaya memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap QS. Al-
Hujurat ayat 11-13. Jami‘ al-Bayan 1 Ta’wil al-Qur’an dan Tafsir al-Qur’an
al-‘Azim digunakan untuk merepresentasikan tafsir klasik berbasis riwayat
yang memberikan landasan tekstual yang kuat. Sementara itu, Tafsir al-

Munir dan Tafsir Al-Misbah dipilih karena menawarkan pendekatan
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kontemporer yang lebih kontekstual dan relevan dengan fenomena sosial
modern.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penafsiran tahlili, yakni pendekatan yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
secara berurutan dan disertai dengan uraian yang rinci dan mendetail pada
setiap bagian ayatnya.’® Mengacu pada pendapat Qurais Shihab dalam
bukunya yang berjudul Sejarah dan ‘Ulum Al-Qur’an, langkah-langkah
metode penafsiran tahlili meliputi: (1) mengkaji mundsabah antar ayat
maupun antar surah, (2) menguraikan asbab al-nuzil ayat jika ada, (3)
menjelaskan makna umum ayat disertai analisis kebahasaan seperti /‘rab
dan variasi gira’at, (4) mengemukakan kandungan makna ayat secara
menyeluruh, (5) menganalisis aspek balaghah dan keindahan bahasa Al-
Qur’an, (6) mengkaji hukum fikih yang terkandung didalam ayat, (7)
menjelaskan hikmah dan tujuan syariat dengan merujuk pada ayat lain,
hadis Nabi saw., pendapat sahabat dan tabi’in serta ijtihad mufassir.’!

1. Gambaran Umum QS. Al-Hujurat
Surah Al-Hujurat merupakan surah ke-49 dalam Al-Qur’an yang
terdiri dari 18 ayat dan tergolong sebagai surah Madaniyyah, yaitu surah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. setelah hijrahnya ke kota

Madinah. Arti dari kata Al-Hujurat sendiri bermakna kamar-kamar dan

0 Fanny Farkhatun Nisa, Bagus Maulana Zchmad Fahmi, and Dewi Rachawati, “Metode Tahlili
(Analisis Penafsiran QS. Al-Baqarah: 23-24 Perspektif Kitab Al-Qur’an Dan Penafsirannya Karya
Kementrian Agama RI),” Jurnal Studi Keislaman 5 (2023). 23-24

5! Shihab and DKk., Sejarah Dan "Ulum Al-Qur an.
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penamaan surah ini merujuk pada disebutkannya pada ayat ke empat
dalam surah ini.*?

Surah ini juga mempunyai nama lain al-akhlag wal adaab
(akhlak dan adab), dikarenakan surah ini memuat pedoman penting
dalam membangun peradaban masyarakat Islam beserta sistem
pengaturannya. Di dalamnya, Al-Qur’an menekankan pentingnya
menjunjung tinggi akhlak mulia serta mendorong perilaku terpuji dalam
kehidupan sosial. Selain itu, surah ini juga ditandai dengan penggunaan
panggilan kepada orang-orang beriman yang muncul berulang kali
sebagai bentuk penegasan nilai-nilai keimanan dalam interaksi sosial.>

Surah ini secara umum membahas mengenai etika sosial dan
adab dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam menjaga
hubungan antar individu agar tercipta keselarasan sosial yang
berlandaskan nilai-nilai keimanan.

Dalam surah ini terkandung didalamnya pelajaran mengenai
adab ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, Rasulullah saw.,
membiasakan diri untuk memeriksa informasi, melarang ejekan atau
menghina orang lain, serta melarang menyimpan prasangka buruk
terhadap orang lain, mencari-cari aib atau kesalahan orang lain, dan

menggunjing. Semua prinsip ini mendukung bahwa Islam sangat

52 Muhammad nawawi Al-jawi, Tafsir Maroh Labid Li Kasyfi Ma 'na, Juz 2 (Surabaya: Al-haromain
Jaya Indonesia, 2014). 316.

53 Wahbah Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa
Al-Manhaj Jilid 13 (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 445.
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menaruh perhatian untuk membangun sebuah masyarakat yang etika
sosialnya berakar pada kesadaran moral dan tanggung jawab.

2. Penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang
diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (vang mengolok-olok)
dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan
lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik
daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang
tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim. Wahai orang-orang
vang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian
prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain.
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yvang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah!
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
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orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Mahateliti.” (Q.S. Al-Hujurat: 11-13)>

a. Mundsabah Ayat

Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya berpendapat bahwa
Rangkaian ayat 11 hingga 13 dalam Surah Al-Hujurat
memperlihatkan kesinambungan makna (mundsabah) yang
sistematis dalam membangun etika sosial masyarakat beriman.
Setelah pada ayat 9-10 Allah Swt.. memerintahkan penyelesaian
konflik melalui ishlah, ayat 11 kemudian memberikan tuntunan
preventif dengan melarang perilaku sosial yang bersifat lahiriah,
seperti mengolok-olok, mencela, dan memanggil dengan gelar yang
buruk. Larangan ini dimaksudkan untuk menutup celah munculnya
konflik dalam interaksi sosial sehari-hari.>

Selanjutnya, ayat 12 menyempurnakan tuntunan tersebut
dengan mengarahkan pada dimensi batiniah manusia. Jika ayat 11
berfokus pada perilaku yang tampak, maka ayat 12 menekankan
larangan terhadap sikap mental yang tersembunyi, seperti
prasangka buruk (su’uzzan), mencari-cari kesalahan orang lain
(tajassus), dan menggunjing (ghibah). Keterkaitan antara kedua
ayat ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mengatur tindakan

eksternal, tetapi juga kondisi internal yang menjadi sumber lahirnya

54 Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, Qur’an Kemenag.
55 Shihab, Tafsir AlI-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13. 250-251
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b.

tindakan tersebut. Dengan demikian, etika sosial dalam Al-Qur’an
dibangun secara komprehensif, mencakup aspek lahir dan batin.*°
Ayat 13 kemudian hadir sebagai puncak dari rangkaian
tuntunan tersebut dengan memberikan landasan teologis dan
antropologis bagi etika sosial yang telah dirumuskan pada ayat-ayat
sebelumnya. Dalam ayat ini ditegaskan bahwa seluruh manusia
diciptakan dari asal-usul yang sama, yakni dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan, kemudian dijadikan berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku agar saling mengenal ( 1523&54), bukan untuk saling

merendahkan atau mendiskriminasi. Menurut penjelasan dalam
Tafsir al-Misbah, ayat ini menegaskan bahwa keragaman sosial
merupakan sunnatullah yang bertujuan membangun interaksi yang
harmonis dan saling melengkapi, bukan menjadi dasar konflik atau
superioritas kelompok tertentu.>’
Asbab al-nuziil

Penelusuran terhadap asbabun nuziil QS. Al-Hujurat ayat 11-
dan 12 menunjukkan bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan
pembinaan etika sosial umat muslim yang pada masa itu masih
dipengaruhi dengan kebiasan jahiliyyah, diantaranya seperti saling
merendahkan,berprasangka buruk, dan membuka aib satu sama

lain.

56 Shihab. 253-254

57 Shihab. 260-261
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Riwayat-riwayat yang dihimpun oleh As-Suyuthi dalam
kitab asbab al-Nuziil menjelaskan bahwa ayat 11 ini turun
berkenaan dengan larangan memanggil dengan gelar yang buruk.
Dari Abu Jubairah bin Adh-Dhahhak ia mengatakan: Dahulu ada
seorang laki-laki yang memiliki dua nama dan tiga nama. Dia
dipanggil dengan salah satu nama itu sehingga dia tidak suka.
Kemudian turunlah ayat ini. >

Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya memaparkan dengan
mengambil redaksi yang lain, bahwa melalui redaksi riwayat
Ahmad dari Abu Jabirah yang menjelaskan bahwa ayat ini turun
berkaitan dengan Bani Salamah. Ketika Nabi saw. tiba di Madinah,
setiap orang dari Bani Salamah memiliki dua atau tiga nama
panggilan, jika beliau memanggil seseorang dengan salah satu nama
panggilannya, orang-orang berkata ‘Wahai Rasulullah, ia marah dan
membenci panggilan itu’, kemudian turunlah ayat ini.>’

Adapun asbab al-nuzil dari ayat 12 dijelaskan bahwa Ibnu
Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa orang orang banyak
mengira ayat ini turun terkait dengan Salman Al-farisi, saat ia
makan, lalu tidur pulas, ada seseorang yang membicarakannya.

kemudian turunlah ayat ini yang mengajarkan untuk menjauhi

8 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul Sebab-Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Edisi Indo (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014). 497.

59 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-’Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj, Jilid 13
(Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009)., 579.
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prasangka buruk (su uzan), tidak mencari kesalahan orang lain
(tajassus), dan menghindari menggunjing (ghibah).®

Adapun berkaitan dengan asbabun nuziil QS. Al-Hujurat
ayat 13, terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan latar belakang
turunnya ayat ini. Riwayat pertama berasal dari Ibnu Hatim
meriwayatkan dari Ibnu Abu Mulaikah bahwa pada peristiwa
penaklukan Makkah, Bilal ibn Rabah menaiki Ka‘bah dan
mengumandangkan  azan.  Peristiwa  tersebut  kemudian
memunculkan respons dari sebagian orang yang berkata “Apakah
budak hitam itu yang mengumandangkan adzan diatas ka’bah”
sementara yang lain berkata “jika Allah Swt. tidak menyukai hal itu,
niscaya Dia akan mengubahnya” kemudian turunlah ayat ini. Nabi
Muhammad saw. menegaskan kepada mereka agar tidak saling
membanggakan nasab, tidak bermegah dengan harta, serta tidak
merendahkan golongan yang lemah.!

Selain itu, riwayat lain yang dikemukakan oleh Ibn Asakir
dalam karyanya al-Mubhamat dengan merujuk pada penjelasan Ibn
Bashkuwal menyebutkan bahwa Abu Bakr ibn Abi Dawud
meriwayatkan ayat ini turun berkaitan dengan Abu Hindun. Ketika
Rasulullah saw. memerintahkan Bani Bayadah untuk menikahkan

Abu Hindun dengan salah seorang perempuan dari mereka, mereka

60 Zuhaili., 580-581

61 Zuhaili., 581.
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berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan menikahkan anak-
anak perempuan kami dengan budak-budak kami?” Pernyataan
tersebut mencerminkan adanya stratifikasi sosial yang kuat di
tengah masyarakat saat itu. Selanjutnya, ayat ini diturunkan sebagai
koreksi terhadap pandangan tersebut. Bahkan, Al-Zuhri
menegaskan bahwa ayat ini secara khusus berkaitan dengan
peristiwa yang melibatkan Abu Hindun.®?

Analisis linguistik (i ‘rab) dan variasi gira’at

Secara Kebahasaan, Al-Hujurat ayat 11-13 memuat beberapa

diksi penting yang menunjukkan larangan terhadap sesama.

1. Q.S. Al-Hujurat ayat 11
Kata (fwa) yaskhar/memperolok merupakan menyebutkan

kekurangan dari pihak lain dengan ttujuan untuk menertawakan
pithak yang diperolok, baik itu dalam bentuk ucapan maupun

perbuatan.

Kata (?}5) qaum pada umumnya biasa digunakan untuk

untuk menunjuk sekelompok manusia, namun dalam penggunaan
awalnya lebih sering merujuk pada kelompok laki-laki. Hal ini

dapat dipahami dari penyebutan khusus kata nisa’ (perempuan)

62 Zuhaili.,581
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dalam ayat tersebut, yang menunjukkan adanya pembedaan
penegasan antara laki-laki dan perempuan. Meskipun demikian,
dalam beberapa konteks, kata gaum dapat mencakup kedua jenis
kelamin, sebagaimana penggunaan bentuk jamak maskulin seperti

al-mu’miniin yang secara makna juga meliputi al-mu 'minat.®>

Kata (Bj».b) diambil dari kata () al-lamz. Terdapat

perbedaan pendapat para ulama’ dalam memaknai ayat ini. Quraish
Shihab mengutip dari pendapat Ibnu ‘Asyur dengan memahami
dengan arti ejekan yang langsung ditujukan kepada yang diejek,
baik dengan isyarat atau perkataan yang dipahami sebagai hinaan

atau ancaman. Pendapat ini selaras dengan pendapat Wahbah

Zuhaili yang memaknai kalimat (Mz\ \E}.L; ‘gj) sebagai mencela

dengan membeberkan aib seseorang baik dengan perkataan, isyarat

dan semacamnya.®
. S 5% por &8 37 T - .
Kalimat ("¢ frn> u-<’ Ol ~*) mengisyaratkan adanya tolak

ukur kemuliaan yang digunakan oleh Allah Swt., yang tidak selalu
sejalan dengan standar penilaian manusian secara umum. Dalam
realitas sosial, sering kali nilai-nilai yang dianggap baik oleh

sebagian orang terhadap diri mereka sendirimaupun orang lain

63 Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13. Jilid 13, 251.
64 Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-’Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj, Jilid 13 jilid 13, 583.
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justru Dbersifat keliru, yang menyebabkan munculnya sikap
merendahkan dan melecehkan pihak lain. Padahal jika mereka
menggunakan parameter penilaian yang ditetapkan Allah, maka

mereka tidak akan berbuat demikian.®

Kata (1535\55) berasal dari kata ( ;d') an-nabz yang berarti gelar

buruk. A¢-Tandabuz berarti saling memberikan gelar buruk. Larangan
dalam ayat ini menggunakan bentuk kata yang mengandung makna
timbal balik, yang berbeda dengan bentuk larangan pada penggalan
sebelumnya. Penggunaan bentuk ini menunjukkan bahwa praktik
saling memanggil dengan gelar buruk (tand@buz) umumnya
melibatkan interaksi dua arah. Selain itu, fenomena tersebut sering
terjadi secara lebih luas dibandingkan bentuk celaan lainnya, karena
penyebutan gelar buruk biasanya disampaikan secara terang-
terangan kepada pihak yang bersangkutan. Kondisi ini berpotensi
memicu respons balasan dari pihak yang merasa tersinggung,
sehingga membalas dengan memanggilnya dengan panggilan buruk

pula.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa tidak semua gelar
yang secara lahiriah terkesan negatif dipahami sebagai bentuk
penghinaan. Dalam beberapa kasus, terdapat gelar yang telah

menjadi populer dan diterima oleh penyandangnya, sehingga tidak

65 Shihab, Tafsir AlI-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13. 252.
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lagi mengandung unsur merendahkan. Dalam konteks ini,
penyebutan gelar tersebut dapat ditoleransi selama tidak
menimbulkan keberatan dari yang bersangkutan. Contohnya adalah
julukan Abu Hurairah yang nama aslinya adalah Abdurrahman ibn
Shakhr, atau Ali ibn Abi Talib yang dikenal dengan gelar Abu Turab.
Demikian pula julukan seperti al-A‘raj (yang pincang) untuk Abd
al-Rahman ibn Hurmuz, serta al-A‘mash (yang rabun) untuk
Sulaiman ibn Mihran al-A'mash. Dalam kasus-kasus tersebut, gelar
yang digunakan tidak lagi dipahami sebagai bentuk penghinaan,
melainkan sebagai identitas yang telah diterima secara sosial.®® Hal
ini selaras dengan pendapat Ibnu Katsir dalam Kitab tafsirnya
bahwa janganlah kalian memanggil seseorang dengan panggilan

buruk yang tidak enak didengar.®’

Kata ((&’i\) yang dimaksud dalam ayat ini bukanlah berarti

nama, melainkan sebutan atau julukan. Dengan demikian, ayat
tersebut dapat dipahami sebagai penegasan bahwa seburuk-buruk
panggilan adalah menyematkan kepada seseorang sebutan yang
mengandung makna kefasikan setelah ia dikenal sebagai seorang
yang beriman. Hal ini disebabkan karena sifat keimanan

bertentangan dengan kefasikan, sehingga penyematan gelar tersebut

66 Shihab. 252-253.
87 Tbnu Katsir, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2004)., 486.
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mencerminkan bentuk penilaian yang tidak sesuai. Di sisi lain,
sebagian mufasir memahami kata al-ism dalam ayat tersebut
sebagai “tanda pengenal” atau identitas. Berdasarkan pemahaman
ini, ayat tersebut mengandung makna bahwa seburuk-buruk
identitas yang dilekatkan kepada seseorang setelah ia beriman
adalah memperkenalkannya dengan kesalahan atau dosa yang
pernah dilakukannya. Misalnya, seseorang disebut dengan label
yang merujuk pada masa lalunya, seperti “pencuri” atau “pembobol
bank”. Penamaan semacam ini tidak hanya merendahkan martabat
individu, tetapi juga mengabaikan kemungkinan perubahan dan

perbaikan diri yang telah dilakukannya.

Terdapat perbedaan cara membaca (giraat) dalam Q.S. Al-

Hujurat ayat 11 yaitu (L’f»-:u;) Warsy, As-Susi, dan Hamzah ketika

waqaf membacanya derngan (Q«g).“

2. QS. Al-Hujurat ayat 12
Kata ()53!) diambil dari kata (<<>) yang memiliki arti

samping, mengesampingkan sesuatu dan juga berarti menjauhkan

dari jangkauan tangan. Dalam konteks ayat ini kata ini memilki

68 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj
Jilid 13.,475.
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makna jauhi, kemudian penambahan huruf (<) ta’ pada kata ini
berfungsi sebagai penekanan yang menjadikannya menjadi ijtanibu
yang berarti bersungguh-sungguhlah. Dalam hal ini bersungguh-

sungguhlah dalam menghindari prasangka buruk.

Kata (f) disini bukan berarti kebanyakan, sebagaimana

banyak dipahami oleh para penerjemah lain. Arti sebenarnya yakni
seperti tiga dari sepuluh itu banyak, dan enam dari sepuluh itu
kebanyakan. Artinya, tidak semua prasangka itu tercela, tetapi
sebagian besar di antaranya dapat mengandung dosa. Prasangka
yang termasuk dosa adalah yang tidak memiliki dasar yang jelas dan

berpotensi mendorong pada perbuatan yang dilarang.

Adapun dalam Kitab tafsir karya Wahbah Zuhaili, dijelaskan

makna dari frasa (f;l'z“ g xS azh-zhann adalah posisi tengah

antara keyakinan dan keraguan (wahm), yakni sesuatu yang muncul
dalam diri berdasarkan indikasi, baik yang kuat maupun lemah.
Penyebutan “banyak prasangka” secara umum tanpa rincian
bertujuan agar manusia bersikap waspada terhadap segala bentuk
prasangka dan menelitinya dengan cermat. Hal ini karena prasangka
memiliki beragam hukum: ada yang harus diikuti, seperti ijtithad
dalam persoalan hukum praktis dan berbaik sangka kepada Allah

Swt., ada yang diharamkan, seperti prasangka dalam perkara
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ketuhanan dan kenabian, prasangka yang bertentangan dengan dalil
qath‘i, serta berburuk sangka kepada kaum Mukmin; dan ada pula
yang diperbolehkan, seperti prasangka dalam urusan kehidupan

sehari-hari.®

Kata (W) berasal dari kata (“w>) jassa, yang memiliki

arti upaya mencari tahu dengan cara sembunyi-sembunyi. Hal ini
dijelaskan pula dalam tafsir AlI-Munir dengan mencari kejelekan,

aib, dan membuka sesuatu yang ditutupi.

Kalimat (&%) diambil dari kata (iw) ghibah yang berasal

dari kata (<) ghaib atau tidak hadir. Ghibah adalah menyebutkan

keburukan seseorang yang tidak hadir, dengan sesuatu yang tidak
disukai oleh orang tersebut. Apabila keburukan yang disebutkan itu
sebenarnya tidak dimiliki oleh yang bersangkutan, maka perbuatan
tersebut tergolong sebagai buhtan (fitnah atau kebohongan besar).
Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa meskipun apa yang
disampaikan sesuai dengan kenyataan, perbuatan tersebut tetap

termasuk ghibah dan tetap dilarang.”®

69 Zuhaili., 476.

70 Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13., 256.
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Terdapat pada Al-Hujurat ayat 12 aspek balaghah tasybiih

tamtsili (<51 {J- J}f (Y {";ﬂ"\ iﬁé}:\) yang mengumpamakan

penggunjing seperti memakan bangkai saudaranya yang telah
meninggal. Penyerupaan ini merupakan bentuk penggambaran yang
paling buruk.”! Kalimat ini juga menggambarkan harga diri orang
yang dihina penggunjing sebagai bentuk yang paling rendah seperti

yang telah dijabarkan diatas.

£
3o sh0

Redaksi (o}«u{{;) fa karihtumithu menggunakan kata kerja

masa lampau untuk menyatakan bahwa perasaan jijik itu merupakan
sesuatu yang dirasakan oleh semua orang. Redaksi yang digunakan
dalam ayat tersebut memuat berbagai bentuk penegasan yang

menunjukkan betapa tercelanya perbuatan menggunjing.
Kata (2155 at-tawwab kerap kali diartikan sebagi penerima

taubat. Menurut Quraish Shihab yang mengutip pendapat Imam Al-
Ghazali bahwa makna penerima taubat masih belum mencerminkan
secara penuh kata ini. Imam Al-Ghazali mengartikan at-tawwab
sebagai Allah yang berulang kali memudah taubat untuk para
hambanya, dengan menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya,

menyampaikan peringatan-peringatan, serta mengingatkan berbagai

! Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-’Agidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj, Jilid 13., 599.
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ancaman-Nya. Dengan demikian, ketika manusia menyadari
dampak buruk dari perbuatan dosa dan merasa takut terhadap
ancaman tersebut, mereka terdorong untuk kembali (bertaubat)
kepada Allah. Pada saat itulah Allah membalas dengan menerima

taubat mereka serta menganugerahkan rahmat dan pengampunan.’

Adapun untuk perbedaan atau variasi bacaan giraat pada

ayat 12 ada pada (&) Nafi’ membacanya dengan (\).”?

3. QS. Al-Hujurat ayat 13
Kata (C}ifi) merupakan bentuk jama’ dari kata (=) sya’b

yang memiliki arti rakyat. Dalam konteks ayat ini, kata ini

digunakan untuk menunjuk kumpulan dari banyaknya (4k.$) gabilah

yang berarti suku yang merujuk pada satu kakek.
Frasa (\}éj&ﬁé) memiliki pengertian agar manusia saling

mengenal satu sama lain, bukan untuk saling berbangga-bangga
atas asal-usul, keturunan, atau kelompoknya. Oleh karena itu,
manusia tidak sepatutnya menjadikan nasab sebagai dasar

kebanggaan, karena kemuliaan yang hakiki ditentukan oleh tingkat

72 Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13.,258-259.
73 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj
Jilid 13. 475.
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ketakwaan.” Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menambakan
penjelasan bahwa pola kata ini mengandung makna timbal balik,

maksudnya ialah agar manusia saling mengenal.
. ) Loo ) 0 2 L oz @ . .
Kalimat (5! & s (..{5,5\ 0l), mengutip dari pendapat

Ibnu Katsir bahwa yang dimaksud dalam kalimat ini ialah yang
membedakan derajat manusia disisi Allah Swt.. hanyalah
ketakwaan, bukan dari keturunan atau nasab. ° Diturunkannya ayat
ini berkaitan dengan dugaan manusia bahwa kekayaan materi,
kecantikan, dan kedudukan sosial merupakan sebuah kemuliaan
yang harus dimiliki sehingga banyak manusia yang berusaha untuk

memilikinya.

80 4 0|~

Ayat ini ditutup dengan kalimat ( > a4 Y 31), sifat ‘alim

dan khabir keduanya memiliki makna kemahatahuan Allah Swt...
Ulama’ membedakan kata ini dengan memaknai ‘alim sebagai
pengetahuan-Nya yang menyangkut segala sesuatu, sedangkan kata
khabir dimaknai sebagai pengetahuan-Nya yang menjangkau

sesuatu.’¢

74 Zuhaili., 477.

75 Katsir, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7., 496-497
76 Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13., 263.
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Terdapat variasi bacaan giraat dalam ayat ini yang terletak

pada lafadz (1325%3) Al-Bazzi membacanya dengan (132 5&l).77

Makna Umum QS. Al-Hujurat Ayat 11-13

QS. Al-Hujurat ayat 11-13 merupakan rangkaian ayat yang
membangun prinsip etika sosial dalam Islam secara komprehensif,
yang mencakup dimensi lahiriah, batiniah, hingga prinsip dasar
kemanusiaan. Ketiga ayat ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling
berkaitan dalam membentuk karakter sosial yang berlandaskan
penghormatan, kepekaan, dan kesadaran moral dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dimulai pada ayat 11 Allah Swt.. melarang segala bentuk
penghinaan terhadap sesama, baik melalui ejekan, celaan, maupun
pemberian gelar yang buruk. Ath-Thabari menjelaskan bahwa
larangan tersebut mencakup seluruh bentuk tindakan merendahkan
orang lain, karena pihak yang direndahkan bisa jadi lebih baik di
sisi Allah dibandingkan yang merendahkan.’® Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran kemuliaan tidak dapat ditentukan berdasarkan
penilaian manusia yang terbatas

Sikap merendahkan orang lain merupakan bagian dari

kesombongan, yaitu meremehkan manusia dan menolak kebenaran.

77 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj

Jilid 13. 475.

8 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj Jilid 23 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2009)., 742
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Dengan demikian, ayat ini menanamkan kesadaran bahwa setiap
individu memiliki martabat yang harus dihormati, sehingga segala
bentuk penghinaan dilarang karena dapat merusak hubungan sosial.

Selanjutnya, ayat 12 mengalihkan perhatian pada dimensi
batiniah yang menjadi akar dari kerusakan sosial, yaitu prasangka
buruk, mencari-cari kesalahan, dan pergunjingan. Menurut Wahbah
az-Zuhaili, ketiga larangan ini memiliki hubungan yang berjenjang,
di mana prasangka buruk mendorong seseorang untuk mencari
kesalahan, yang kemudian berujung pada ghibah. Oleh karena itu,
Al-Qur’an tidak hanya melarang tindakan lahiriah, tetapi juga
mengontrol kondisi batin manusia.”

Lebih lanjut, Quraish Shihab menjelaskan bahwa larangan
prasangka buruk bertujuan menjaga keharmonisan sosial, karena
kecurigaan yang tidak berdasar dapat merusak kepercayaan
antarindividu. Dalam konteks ini, ayat tersebut juga menegaskan
prinsip bahwa seseorang tidak dapat dinilai bersalah sebelum
adanya bukti yang jelas.®” Dengan demikian, Islam menempatkan
kehati-hatian dalam menilai orang lain sebagai bagian dari etika
sosial yang penting.

Adapun ayat 13 menjadi puncak dari rangkaian ayat ini

dengan menegaskan prinsip universal tentang kesetaraan manusia.

7 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj
Jilid 13.,482.
80 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13., 254.
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Allah menyatakan bahwa manusia diciptakan berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku bukan untuk saling merendahkan, tetapi untuk
saling mengenal. Perbedaan tersebut merupakan sarana untuk
membangun hubungan sosial, bukan dasar untuk menentukan
keunggulan.

Lebih lanjut, ukuran kemuliaan yang sebenarnya ditegaskan

SL o 5 .0 o)/O/? . . e .
dalam frasa ((..<~m I e (..Q,f I 0Y), yaitu bahwa kemuliaan di sisi

Allah ditentukan oleh ketakwaan. Ayat ini menekankan untuk
menghapus standar sosial berbasis nasab, kekayaan, atau status, dan
menggantinya dengan standar ketakwaan seseorang. Konsep ini
membentuk kesadaran kesetaran dalam Islam, di mana semua
manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah kecuali
dalam hal ketakwaan.

Dengan demikian, secara umum QS. Al-Hujurat ayat 11-13
mengandung nilai-nilai social sensitivity yang sangat kuat, yaitu
kepekaan terhadap perasaan, kehormatan, dan kondisi sosial orang
lain. Ayat 11 menekankan larangan merendahkan secara lahiriah,
ayat 12 mengatur pengendalian batin dan sikap tersembunyi,
sedangkan ayat 13 memberikan landasan teologis tentang
kesetaraan manusia. Ketiganya membentuk suatu sistem etika sosial
yang utuh, yang sangat relevan dalam merespons fenomena tone
deaf di media sosial, di mana individu sering kali kurang peka

terhadap dampak ucapan dan tindakannya terhadap orang lain.
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e. Aspek Balaghah

Pembahasan aspek balaghah dalam QS. Al-Hujurat ayat 11—
13 menjadi penting untuk mengungkap keindahan retorika serta
kedalaman makna yang terkandung di dalamnya. Al-Qur’an tidak
hanya menyampaikan pesan secara normatif, tetapi juga
menggunakan gaya bahasa yang khas dan penuh penekanan untuk
memperkuat pesan moral yang disampaikan. Berikut merupakan
poin-poin aspek baldghah dalam QS. Al-Hujurat 11-13:

1. Uslub al-Ta lil (penyebutan alasan)

Penyebutan frasa (SUY\ A%) dalam rangkaian kalimat

(D&Y ix Gsed A 50 pada ayat 11 ini mengandung

fungsi ta‘lil (penyebutan alasan) sekaligus ta zim (penegasan
dan pengagungan terhadap beratnya dosa). Secara kebahasaan,
frasa tersebut memperkuat larangan yang disampaikan dengan
menegaskan bahwa perbuatan fasik tidak selaras dengan
identitas keimanan seseorang. Dengan kata lain, seseorang yang
telah beriman seharusnya menjaga perilakunya dari tindakan-
81

tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai iman.

2. Al-Kinayah (kiasan)

8! Muhammad Ali Ash-Shobuni, 4sh-Shofwatu At-Atafasir, Jilid 3 (Beirut: Dar Al-Qur’an Al-Karim,
1981)., 227.
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3.

Penyebutan frasa («<= (é-) dalam ayat ini merupakan

bentuk kinayah (ungkapan kiasan) yang merujuk pada
kehormatan dan harga diri seseorang. Dalam tradisi bahasa Arab,
kata lahm (daging) kerap digunakan sebagai simbol bagi aspek
yang paling melekat dan berharga pada diri manusia, termasuk
kehormatan.®? Oleh karena itu, ungkapan “memakan daging
saudaranya” tidak dipahami secara literal, melainkan sebagai
gambaran simbolik tentang tindakan merusak dan mencederai

kehormatan sesama.

Al- Tasybih al-Tamtsili, (Perumpamaan Analogi)

Dalam kalimat (&5 <5 (»J- J}f (] v}f e :Ai\) terdapat

keindahan retorika baldghah. dalam ayat tersebut. Allah Swt..
menggambarkan perbuatan ghibah dengan analogi memakan
daging saudara sendiri yang telah meninggal dunia.
Perumpamaan ini tidak sekadar termasuk tasybih sederhana,
melainkan tasybih tamtsili, yaitu perbandingan yang melibatkan
keseluruhan situasi secara utuh, sehingga menghadirkan
gambaran yang sangat kuat, mengerikan, dan efektif dalam

menanamkan larangan terhadap ghibah.®’

82 Ash-Shobuni., 227.
8 Ash-Shobuni., 228.
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Para mufasir menjelaskan bahwa perumpamaan ini
mengandung beberapa lapisan makna. Pertama, ghibah
dilakukan tanpa sepengetahuan pihak yang dibicarakan,
sebagaimana mayat yang tidak mampu membela dirinya. Kedua,
perbuatan tersebut bersifat menjijikkan, sebagaimana tindakan
memakan bangkai manusia. Ketiga, objek ghibah adalah saudara
seiman, yang seharusnya dijaga kehormatan dan martabatnya.
Dengan demikian, susunan retoris ini tidak hanya mempertegas
keharaman ghibah, tetapi juga membangun efek psikologis
berupa rasa jijik dan penolakan yang mendalam terhadap
perbuatan tersebut.

f. Hukum yang Terkandung

QS. Al-Hujurat ayat 11-13 tidak hanya memuat tuntunan
etika sosial, tetapi juga mengandung nilai-nilai normatif yang
memiliki implikasi hukum dalam kehidupan bermasyarakat. Ayat-
ayat ini memberikan batasan yang jelas mengenai perilaku yang
harus dihindari serta sikap yang harus dikembangkan dalam
interaksi sosial. Oleh karena itu, pengkajian terhadap hukum yang
terkandung di dalamnya menjadi penting untuk memahami
bagaimana Al-Qur’an membentuk tatanan sosial yang berlandaskan
penghormatan, keadilan, dan kepekaan terhadap sesama. Penjelasan
mengenai hukum yang terkandung dapat dirumuskan sebagai

berikut:
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1. Larangan Merendahkan, Menghina dan Meremehkan Orang
Lain
QS. Al-Hujurat ayat 11 secara eksplisit menyebutkan

larangan merendahkan, menghina dan meremehkan orang lain

dalam kalimat ( >3 ‘§), hal ini disebabkan oleh kemungkinan

bahwa pihak yang dihina justru memiliki kedudukan yang lebih
mulia di sisi Allah Swt.. dibandingkan dengan pihak yang
menghina. Oleh karena itu, perbuatan tersebut ditetapkan
sebagai sesuatu yang haram.

Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya menyebutkan
bahwa larangan ini berlaku untuk semua kalangan mencakup
laki-laki maupun Perempuan sebagai mana Allah menyebutkan
secara eksplisit dalam ayat ini. Penyebutan Perempuan secara
terpisah menunjukkan perhatian Islam terhadap fenomena saling
merendahkan ini juga kerap kali terjadi di antara kaum
Perempuan.’*

2. Larangan Mencela dan Mengolok-olok Orang Lain dengan
Ucapan Maupun Isyarat

Islam hanya melarang bentuk penghinaan secara umum,

tetapi juga secara spesifik menegaskan larangan mencela dan

mengolok-olok orang lain melalui ucapan maupun isyarat,

8 Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-’Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj, Jilid 13.,577
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sebagaimana tercermin dalam frasa (M/\ \E}Ju gj). Istilah

talmizii mengandung makna mencela, mengejek, atau
merendahkan orang lain, baik secara langsung dengan lisan
maupun secara tidak langsung melalui gestur, mimik, atau
simbol tertentu.

Orang yang gemar mencela disebut terlaknat
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Humazah ayat 1 yang
artinya “celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela.”. Hal ini
mencerminkan kuatnya penegasan Islam terhadap larangan
tersebut.

3. Larangan Memanggil dengan Julukan yang Tidak Disukai

Al-Qur’an juga memberikan perhatian khusus terhadap
etika penyebutan identitas, dengan melarang pemberian julukan

yang dapat menyinggung atau merendahkan orang lain. Kalimat

(f»La.NL 1355 ’%) menunjukkan makna saling memanggil

dengan gelar tertentu yang mengandung unsur merendahkan
atau mencela, sehingga berpotensi melukai perasaan dan
merusak kehormatan individu.

Para ulama’ secara tegas melarang memanggil seseorang

dengan julukan yang tidak disukai hukumnya haram, baik

8 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13.,251-252
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julukan tersebut berkaitan dengan dirinya, orang tuanya,
maupun hal lain yang dinisbahkan kepadanya. Dalam ayat ini
digunakan istilah at-tanabuz yang menunjukkan adanya
interaksi timbal balik, yaitu praktik saling memanggil dengan
julukan yang buruk. Hal ini terjadi karena pihak yang dipanggil
dengan julukan negatif cenderung membalas dengan perlakuan
serupa, sehingga menimbulkan siklus penghinaan.

Namun demikian, para mufasir menjelaskan bahwa tidak
semua julukan dilarang, khususnya jika julukan tersebut telah
dikenal luas dan tidak lagi dianggap merendahkan oleh
penyandangnya. Dengan demikian, ukuran utama dalam
larangan ini adalah adanya unsur penghinaan atau ketidaksukaan
dari pihak yang dipanggil.®® Di antaranya adalah julukan Abu
Hurairah yang nama aslinya Abdurrahman ibn Shakhr, serta
julukan Abu Turab yang disematkan kepada Ali ibn Abi Talib.
Demikian pula julukan al-A‘raj (yang pincang) untuk Abd al-
Rahman ibn Hurmuz dan al-A‘mash (yang rabun) untuk
Sulaiman ibn Mihran al-A'mash, serta beberapa julukan lainnya
yang telah dikenal luas dalam tradisi keilmuan Islam.

4. Larangan Berburuk Sangka
QS. Al-Hujurat ayat 12 secara tegas melarang sikap

berburuk sangka terhadap orang lain, sebagaimana tercermin

8 Ath-Thabari, TafSir Ath-Thabari, Terj Jilid 23., 750.
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dalam frasa (L) &3 fR$13285). Kata ijtanibi menunjukkan

perintah untuk menjauhi secara sungguh-sungguh, bukan
sekadar menghindari, sedangkan istilah zann merujuk pada
prasangka yang berada di antara keyakinan dan keraguan.
Penggunaan kata katsiran (banyak) menunjukkan bahwa tidak
semua prasangka dilarang, melainkan sebagian besar darinya,
khususnya yang tidak memiliki dasar yang jelas.

Terdapat banyak hadis yang menerangkan diharamkanya
berburuk sangka, salah satunya seperti dalam Hadis tentang
keagungan kehormatan seorang mukmin diriwayatkan oleh Ibnu
Majah no. 3932 dan Al-Tabarani no. 1568 “Abdullah bin Umar
berkata: aku melihat Rasulullah saw. melakukan thawaf di

ka’bah lalu bersabda”

ot o Zads (slly et oy slibael Lo i) Cobly ST L

oo 2

“Betapa baiknya kamu wahai Ka'bah dan betapa
harumnya aromAmu, betapa agungnya kamu dan betapa
agungnya kehormatanmu. Namun demi Dzat Yang jiwa
Muhammad  berada  dalam  genggaman-Nya,  sungguh
kehormatan seorang Mukmin lebih agung di sisi Allah Swt. dari
kehormatanmu; kehormatan hartanya dan darahnya, serta tidak
boleh berprasangka terhadap dirinya kecuali dengan prasangka
yang baik” (HR IbnuMajah).?’

8 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj
Jilid 13.,482
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5. Larangan Mencari Keburukan dan Kekurangan Orang Lain
Terdapat larangan tajassus (mencari keburukan orang
lain) dalam QS. Al-Hujurat ayat 12 yang terkandung dalam

frsasa (W \@). Larangan ini menunjukkan bahwa Islam

sangat menjunjung tinggi kehormatan dan privasi individu.
Mencari-cari  kesalahan orang lain tidak hanya merusak
hubungan sosial, tetapi juga berpotensi menimbulkan prasangka,
permusuhan, dan konflik di tengah masyarakat. Oleh karena itu,
tindakan tersebut dipandang sebagai pelanggaran etika sosial

yang serius.
6. Larangan Ghibah

QS. Al-Hujurat ayat 12 secara tegas melarang perbuatan

ghibah, yaitu membicarakan keburukan orang lain yang tidak

hadir, sebagaimana disebutkan dalam frasa ((..Qa.’u A ‘ﬁj

tasu) Ghibah mencakup segala bentuk penyebutan hal-hal yang

tidak disukai oleh seseorang, baik berkaitan dengan kondisi
fisik, perilaku, maupun aspek lain dari dirinya, meskipun hal

tersebut benar adanya.

Mengutip dari kitab Al-Azhar, perbuatan ghibah ini

sangat dilarang dan dibenci dalam Islam, terbukti dalam ayat ini
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juga disebutkan bahwa perbuatan ini disamakan dengan
memakan bangkai saudaranya sendiri yang telah mati.®® Dengan
demikian, larangan ghibah dalam ayat ini menegaskan
pentingnya menjaga kehormatan, menutup aib sesama, serta
membangun hubungan sosial yang dilandasi oleh kepercayaan

dan sikap saling menghargai.
7. Prinsip Kesetaraan Manusia

QS. Al-Hujurat ayat 13 menegaskan prinsip fundamental
tentang kesetaraan manusia dalam Islam. Ayat ini menyatakan
bahwa seluruh manusia diciptakan dari asal-usul yang sama,
yaitu dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian
berkembang menjadi berbagai bangsa dan suku. Perbedaan

tersebut bukanlah dasar untuk saling merendahkan, melainkan

sarana untuk saling mengenal @%@)_89 Dengan demikian, Al-

Qur’an menolak segala bentuk diskriminasi berbasis ras, suku,

maupun status sosial.

Ayat ini menegaskan bahwa ukuran kemuliaan manusia
di sisi Allah bukan ditentukan oleh faktor eksternal, seperti

keturunan atau kekayaan, melainkan oleh ketakwaan,

8 Haji Abdul malik Karim Amrullah, 7afsir Al-Azhar; Jilid 9 (Singapura: Pustaka Nasional PTE
LTD, n.d.)., 6834.
8 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj Jilid 23., 768.
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. : e Lo L e d
sebagaimana dinyatakan dalam ((&w" I e V‘<’°fﬂ 0l). Wahbah

Zuhaili menjelaskan bahwa yang paling mulia di sisi Allah
adalah yang paling bertakwa, maka dari itu sudah seharusnya
manusia meninggalkan sikap saling membangga-banggakan
diri, sungguh Allah Swt.. Maha Mengetahui seluruh diri dan
perbuatan manusia, serta Maha Menyadari segala hal yang
berkaitan dengan kondisi batin, keadaan, dan seluruh aspek

kehidupan mereka.”

Dengan demikian, prinsip kesetaraan manusia dalam QS.
Al-Hujurat ayat 13 menjadi landasan penting dalam membangun
kesadaran sosial yang adil dan tidak diskriminatif. Nilai ini juga
relevan dalam konteks modern, terutama dalam menghadapi
fenomena sosial yang dipenuhi oleh bias dan prasangka,

termasuk dalam interaksi di media sosial.

g. Hikmah, dan Tujuan Syariat (magasid syari’ah) yang Terkandung

dalam QS. Al -Hujurat 11-13

QS. Al-Hujurat ayat 11-13 merupakan rangkaian ayat yang
secara tematik bersatu dalam membangun etika sosial Islam yang
komprehensif. Ayat-ayat ini tidak hanya memuat larangan , tetapi

juga mengandung makna yang mendalam, hikmah yang luas, dan

%0 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj
Jilid 13.,486-487
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tujuan syariat (magashid al-syari'ah) yang terukur secara sistematis.
Pemahaman atas tiga dimensi ini makna, hikmah, dan tujuan syariat
menjadi kunci untuk menggali relevansi nilai-nilai Al-Qur’an dalam
konteks kehidupan sosial kontemporer.”! Berikut merupakan
hikmah yang terkandung dalam QS. Al-Hujurat ayat 11-13 sebagai

berikut:
1. Menjaga Jiwa dan Martabat (Hifdz An-Nafs)

Hikmah pertama dan paling fundamental dari kandungan
QS. Al-Hujurat ayat 11-13 adalah penjagaan jiwa dan martabat
manusia dari segala bentuk luka psikologis. Hikmah ini
berkaitan langsung dengan salah satu dari lima tujuan utama
syariat [slam yang dirumuskan oleh para ulama ushul fikih, yaitu

hifzh al-nafs (penjagaan jiwa).

Para ulama ushul fikih kontemporer memperluas makna
hhifzh al-nafs melampaui sekadar perlindungan fisik. Al-
Rayyuni menjelaskan bahwa hifzh al-nafs dalam kerangka
maqasid  al-shari’ah  yang  komprehensif  mencakup
perlindungan terhadap dimensi psikologis dan spiritual manusia,
yaitu penjagaan terhadap harga diri, kesehatan mental, dan

keseimbangan emosional seseorang.”> Dengan pemahaman ini,

91 Kementrian agama RI, A-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019)., 516-517

2 Ahmad Al-Raisuni, Nazariyyat Al-Maqasid 'Inda Al-Imam Al-Syathibi (Beirut: al-Maahad al-
Alami li al-Fikr al-Islami, 1992)., 119-121.
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larangan dalam (323 ‘§) larangan mengejek, (\5}»\: 'gj) jangan

n—
o

merendahkan, dan (uo.i'ﬂ» \j}b ‘gj) dalam ayat 11 adalah

implementasi langsung dari hifzh al-nafs.

Hamka mengaitkan hikmah ini dengan realitas sosial
Indonesia: ia mencatat bagaimana julukan-julukan yang
merendahkan, ejekan berbasis kondisi fisik atau latar belakang
keluarga, dan celaan-celaan yang dilontarkan bahkan dalam
suasana bercanda dapat meninggalkan luka psikologis yang
bertahan seumur hidup dan menjadi sumber trauma serta konflik
sosial yang panjang.”® Larangan tegas dalam ayat 11 adalah
respons Al-Qur’an terhadap realitas ini bahwa Islam tidak
menoleransi tindakan yang menyebabkan luka psikologis

kepada orang lain dalam bentuk apapun.

Pratiwi dalam penelitiannya membuktikan relevansi
hikmah ini dalam konteks media sosial: berbagai bentuk verbal
abuse di platform digital dari body shaming, cyberbullying,
hingga hate speech yang menyebabkan dampak psikologis yang
nyata pada korbannya, termasuk depresi, kecemasan, hingga

krisis identitas.** Hikmah hifzh al-nafs dalam QS. Al-Hujurat

9 Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9., 6829.
% Pratiwi, “Verbal Abuse Dalam Perspektif Qs. Al-Hujurat Ayat 11-12 Dan Dampaknya Di Sosial
Media.”, 46-48
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ayat 11 adalah landasan teologis yang paling kuat untuk
terwujudnya etika dalam bersosial dan berinteraksi dalam

komunikasi digital.
Membangun Kepercayaan dan solidaritas sosial

Hikmah kedua yang terkandung dalam ketiga ayat ini
adalah pembangunan kepercayaan dan solidaritas sosial yang
menjadi pokok kehidupan komunitas yang sehat. Hikmah ini
berkaitan dengan tujuan syariat dalam menjaga keturunan dan

kehidupann sosial.

Dijelaskan juga dalam Hadis shahih yang diriwayatkan

oleh Imam Muslim No.2564 dan Bukhari no. 6064:
it B Skt g Y5 15 Y5 Bl Vg pas Y5 ganld Y
REER TR NN (A (P

cnz = olp BN ol ) ads — WG s (Y5 RIS

N v =S DR U N WA U PRI WA JEX I A I
.‘\:b,fj

“Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda,
Janganlah kalian saling hasad, jangan saling melakukan
najasy, jangan saling membenci, jangan saling membelakangi
dan janganlah sebagian dari kalian bertransaksi jual beli di
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atas transaksi saudaranya. Jadilah kalian semua hamba—hamba
Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi
muslim yang lain. Oleh sebab itu, dia tidak boleh menzaliminya,
menipunya, mendustakannya dan merendahkannya. Takwa itu
letaknya di sini (Rasulullah menunjuk ke dadanya sebanyak tiga
kali). Cukuplah seseorang itu dalam kejelekan selama dia
merendahkan saudaranya sesama muslim. Setiap muslim
terhadap muslim lainnya haram dan terjaga darah, harta dan

kehormatannya”.%>

3. Menegakkan Keadilan Sosial dan Menghapus Diskriminasi
Hikmah ketiga yang sangat kuat terkandung terutama
dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 adalah penegakan keadilan sosial
dengan penghapusan semua sistem diskriminasi yang didasarkan

pada latar belakang, ras, suku, dan status sosial seseorang. Ayat

\

%9

13 dalam kalimat (:5

~
T -

Ls Vi”’; i Bl)adalah deklarasi

w

@
)
‘

keadilan paling revolusioner yang pernah disampaikan Al-

Qur’an.

Ath-Thabari menjelaskan berdasarkan riwayat-riwayat
yang dikumpulkannya bahwa ayat 13 turun dalam konteks yang
sangat spesifik ejekan terhadap Bilal ibn Rabbah yang naik ke
atas Ka’bah untuk azan namun pesannya bersifat universal dan
tidak terbatas oleh konteks tersebut. Hikmah di balik pilihan
konteks ini sangat bermakna yaitu Allah Swt.. memilih seorang

mantan budak berkulit hitam dari Habasyah sebagai simbol

% Fahmi Alfian, “HADIS KE-35 AL-ARBA’IN: HAK-HAK PERSAUDARAAN DALAM ISLAM
(BAGIAN KEDUA) Title,” Markazsunnah.com, 2021, https://markazsunnah.com/hadis-ke-35-al-
arbain-hak-hak-persaudaraan-dalam-islam-bagian-kedua/# ftnl.
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bahwa kemuliaan di sisi-Nya tidak ada hubungannya dengan

warna kulit, status sosial, atau asal-usul keturunan.®®

Nilai kesetaraan dan keadilan dalam ayat 13 ini memiliki
implikasi yang sangat nyata bagi pendidikan karakter di era
digital: ia mengajarkan bahwa tidak ada satu pun manusia yang
berhak menjadikan perbedaan latar belakang sebagai alasan
untuk merendahkan atau tidak menghormati orang lain.
Internalisasi nilai ini adalah antidot yang paling efektif terhadap
perilaku fone deaf berbasis diskriminasi dan superioritas

kelompok di media sosial.

B. Relevansi Teori Kecerdasan Emosional Goleman dengan Penafsiran
QS. Al-Hujurat 11-13 dalam Merespons Fenomena 7one Deaf di
Media Sosial

Pada bagian ini, penulis menganalisis relevansi nilai-nilai dalam QS.
Al-Hujurat ayat 11-13 dengan teori kecerdasan emosional yang
dikemukakan oleh Daniel Goleman. Analisis dilakukan dengan memetakan
kandungan ayat-ayat tersebut ke dalam aspek-aspek utama kecerdasan
emosional, seperti kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan

1.97

keterampilan sosial.”’ Pendekatan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana

nilai-nilai social senmsitivity yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut

% Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj Jilid 23., 772-773
7 Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting
Daripada 1Q., 400-401.
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sejalan dengan konsep kecerdasan emosional dalam kajian psikologi

modern, khususnya dalam merespons fenomena tone deaf di media sosial.
1. QS. Al-Hujurat Ayat 11

Dalam ayat ini terkandung mengenai larangan mengolok-olok,

mencela, dan memanggil dengan julukan yang tidak disukai. Hal ini

tampak pada kalimat (523 ‘§) janganlah mengolok-ngolok, (\j}du 'gj)

janganlah mencela, dan (wlwt b}sL.s ’%) janganlah memanggil dengan

panggilan yang buruk. Dalam penafsiran ayat 11 di pembahasan
sebelumya dipahami bahwa ayat ini memuat sejumlah ketentuan hukum
yang berkaitan dengan etika sosial dalam berinteraksi antar manusia.
Ayat ini menegaskan larangan terhadap berbagai bentuk perilaku yang
dapat merendahkan martabat individu dan merusak keharmonisan

sosial.
a. Self-Awareness (Kesadaran Diri)

Goleman  mendefinisikan  self~-awareness sebagai
kemampuan mengenali emosi diri sendiri, kekuatan, kelemahan,

serta dampak tindakan terhadap orang lain.”8

Komponen ini
berkorelasi langsung dengan larangan sukhriyyah (mengolok-olok)

dalam ayat 11. Quraish Shihab menjelaskan bahwa frasa (125 &8 &

% Goleman. 400.
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g,

U&2) yang bermakna boleh jadi mereka lebih baik daripada kamu
merupakan ajakan Al-Qur'an untuk merefleksikan diri secara
mendalam sebelum melakukan penilaian negatif terhadap orang

lain.”

Ath-Thabari menjelaskan bahwa sukhriyyah lahir dari
kesombongan dan perasaan superior yang tidak berdasar, sebuah
kondisi ketidaksadaran diri yang akut. Dalam konteks media sosial,
fenomena fone deaf yang berwujud konten ejekan terhadap individu
yang berbeda latar belakang, kondisi fisik, atau status sosial
merupakan manifestasi langsung dari lemahnya self-awareness.
Pelaku tidak menyadari bahwa tindakannya melukai, merendahkan,
dan menciptakan konflik sosial. Dengan demikian, larangan
sukhriyyah dalam ayat 11 secara normati-teologis membangun

kapasitas self-awareness yang sejalan dengan konsep Goleman.
b. Self-Regulation (Pengendalian Diri)

Menurut Goleman, self-regulation adalah kemampuan
mengelola emosi dan dorongan yang dapat merugikan orang lain,
termasuk kemampuan mengendalikan impuls verbal. Komponen ini
berkaitan dengan larangan CE—MNL‘ )35E Y35 (memanggil dengan
julukan buruk) dalam ayat 11. Wahbah Zuhaili menegaskan bahwa

larangan fandbuz bersifat mutlak dan mencakup seluruh bentuk

9 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13. 250-251.
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pelabelan yang merendahkan, baik dalam komunikasi lisan maupun

tulisan.'%?

Dalam ayat ini penegasan bahwa Si¥) 3% (33l (kefasikan
setelah beriman) memberikan dimensi moral yang sangat kuat
sebagai pengendali diri (self-regulation) dalam interaksi sosial.
Dalam konteks digital, praktik pelabelan negatif, stereotip, body
shaming, dan penggunaan bahasa yang merendahkan kelompok
tertentu di media sosial adalah wujud nyata kegagalan self-
regulation. Ayat 11 secara implisit melatih kontrol atas lisan, dan
dalam konteks digital, kontrol atas jari-jari agar tidak menyakiti

orang lain melalui unggahan atau komentar yang tidak terkendali.
c. Motivation (Motivasi)

Dalam teori Goleman, motivasi yang paling efektif
bersumber dari nilai internal, bukan dari tekanan eksternal semata,
melainkan perubahan perilaku yang tahan lama lahir dari kesadaran
diri sendiri.'! Ayat 11 membangun dorongan motivasi internal
berbasis keimanan. Ancaman moral terhadap perilaku yang
merendahkan orang lain dikategorikan sebagai fusug (kefasikan)

menumbuhkan dorongan untuk menjaga etika sosial bukan karena

100 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-
Manhaj Jilid 13. 486.

101 Goleman, Kecerdasan Emosional Untuk Mencapai Puncak Prestasi (Working With Emotional
Intelligence). 401.
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takut dihukum, tetapi karena kesadaran bahwa menjaga martabat

orang lain adalah bagian integral dari identitas seorang mukmin.

Ath-Thabari  mengumpulkan  riwayat-riwayat  yang
menunjukkan bahwa para sahabat menghindari perilaku sukhriyyah
bukan karena paksaan, melainkan karena internalisasi nilai

keimanan yang mendalam.!%?

Goleman menyebut motivasi
semacam ini sebagai motivasi intrinsik berbasis nilai yang
merupakan komponen kecerdasan emosional paling tangguh.

Dengan demikian, ayat 11 berperan sebagai pembangun motivasi

etis dari dalam diri yang sejalan dengan teori Goleman.
d. Empathy (Empati)

Goleman mendefinisikan empati sebagai kemampuan
memahami perasaan orang lain dan melihat situasi dari sudut
pandang mereka.!® Larangan lamz (mencela) dalam ayat 11
berkorelasi erat dengan komponen ini. Para mufasir menjelaskan
bahwa lamz tidak terbatas pada ucapan, tetapi mencakup segala
bentuk ekspresi yang dapat melukai perasaan, termasuk isyarat,

tatapan, dan gestur.

Quraish Shihab menekankan bahwa larangan /amz mengajak

individu untuk mempertimbangkan dampak emosional dari setiap

102 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj Jilid 23. 768
103 Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting
Daripada 1Q. 401.
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tindakannya terhadap orang lain inilah inti dari empati menurut
Goleman. Ibnu Katsir menambahkan bahwa celaan dalam berbagai
bentuknya melukai harga diri seseorang secara mendalam dan
menciptakan luka psikologis yang bertahan lama. Dalam konteks
tone deaf di media sosial, pelaku sering kali tidak
mempertimbangkan dampak emosional dari komentar atau
unggahannya sebuah defisit empati yang secara eksplisit dilarang

dalam ayat ini.
e. Social Skills (Keterampilan Sosial)

Komponen terakhir Goleman, social skills, mencakup
kemampuan membangun dan mengelola relasi sosial secara efektif
serta berkomunikasi dengan cara yang menghormati martabat orang
lain.'" Keseluruhan larangan dalam ayat 11 sukhriyyah, lamz, dan
tanabuz secara bersama-sama membentuk pola komunikasi yang

menghormati martabat manusia.

Wahbah Zuhaili menegaskan bahwa tiga larangan dalam ayat
11 merupakan satu kesatuan etika komunikasi yang komprehensif:
larangan ejekan menjaga harga diri, larangan celaan menjaga
1,105

perasaan, dan larangan julukan buruk menjaga identitas sosia

Dalam perspektif Goleman, kemampuan berkomunikasi tanpa

104 Goleman. 402.
105 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-
Manhaj Jilid 13. 487.
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merendahkan adalah indikator utama keterampilan sosial yang
matang. QS. Al-Hujurat ayat 11 dengan demikian menjadi fondasi
penting dalam membentuk etika komunikasi Islami yang merupakan

antitesis dari fenomena fone deaf di media sosial.
2. QS. Al-Hujurat Ayat 12

QS. Al-Hujurat ayat 12 mengelompokkan tiga larangan penting
yang berkaitan dengan kebersihan hati dan etika sosial, yaitu larangan
berprasangka buruk (su’uzan), memata-matai (fajassus), dan

menggunjing (ghibah). Larangan ini tertulis dalam ayat 12 pada kalimat

(iijT & 1S 1983T) jauhilah banyak prasangka, (w Y¥3) jangan
memata-matai, dan (<x ‘gj) jangan menggunjing.Para mufassir

menjelaskan bahwa ketiganya saling berkaitan dan membentuk satu
rangkaian perilaku: prasangka mendorong seseorang mencari-cari

kesalahan, lalu dari situlah muncul bahan untuk menggunjing.
a. Self-Awareness (Kesadaran Diri)

Dari sisi self-awareness, perintah untuk menjauhi prasangka
(zann) mengajarkan seseorang agar lebih sadar terhadap cara
berpikirnya sendiri, termasuk menyadari adanya bias atau penilaian
yang belum tentu benar. Wahbah Zuhaili menegaskan bahwa
su'uzzan adalah kondisi di mana seseorang menerima sesuatu yang

meragukan sebagai kebenaran tanpa adanya bukti yang jelas

89



merupakan sebuah kegagalan mengontrol diri yang dalam kerangka

Goleman disebut sebagai lemahnya kesadaran diri.

Banyak perilaku tone deaf di media sosial muncul karena
seseorang tidak menyadari prasangka dalam dirinya, sehingga
mudah menilai orang lain, memviralkan konten yang belum
terverifikasi, atau membuat komentar yang menyakitkan tanpa
menyadari bahwa itu bersumber dari bias pribadi. Goleman
menyebut kemampuan mengenali bias diri sebagai fondasi self-

awareness yang paling mendasar.
b. Self-Regulation (Pengendalian diri)

Dalam aspek self-regulation, larangan fajassus melatih
seseorang untuk menahan dorongan mencari-cari kesalahan orang
lain. Keinginan untuk mengorek aib atau memata-matai sering kali
muncul secara spontan, tetapi ayat ini mengajarkan pentingnya

mengendalikan diri agar tidak merusak hubungan sosial.

Ath-Thabari menjelaskan bahwa tajassus adalah tindakan
yang merusak kepercayaan sosial dan membuka peluang bagi
konflik yang lebih besar.!” Dalam konteks media sosial, perilaku
doxing, mencari-cari kesalahan orang lain di ruang digital, atau
menyebarkan informasi pribadi seseorang tanpa izin adalah

manifestasi tajassus yang merupakan bentuk kegagalan self-

106 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj Jilid 23.
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regulation dalam skala yang lebih luas. Goleman menekankan
bahwa self-regulation yang baik ditandai oleh kemampuan menunda
dorongan impulsif demi menjaga hubungan sosial yang lebih

bermakna.
c. Motivation (Motivasi)

Al-Qur'an menggunakan perumpamaan yang sangat kuat
dalam ayat ini dengan menggambarkan ghibah seperti memakan
bangkai saudara sendiri. Gambaran ini menimbulkan rasa jijik
secara moral, sehingga mendorong seseorang untuk menjauhi
perilaku tersebut bukan karena takut pada aturan, tetapi karena
kesadaran dari dalam diri. Ini sejalan dengan konsep motivasi

intrinsik yang ditekankan oleh Goleman.

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perumpamaan memakan
bangkai saudara dipilih karena ia merupakan gambaran yang paling
tepat untuk mendeskripsikan betapa memuakkan dan rusaknya
perilaku ghibah: sebagaimana seseorang tidak akan rela memakan
daging saudaranya yang telah mati, demikian pula ia seharusnya
merasa jijik untuk menggunjing kehormatan saudaranya yang masih
hidup.'?” Dalam kerangka Goleman, motivasi berbasis nilai dan rasa
moral ini jauh lebih tahan lama dibandingkan motivasi berbasis

hukuman atau hadiah.

107 Katsir, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7., 496-497.
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d. Empaathy (Empati)

Dari sisi empati, pertanyaan retoris dalam ayat ini ( &3a1 &
e 4 aal KL &) mengajak seseorang membayangkan posisi orang
yang digunjing seolah-olah ia menjadi korban yang tidak dapat
membela diri. Quraish Shihab menjelaskan bahwa teknik retoris ini
merupakan cara Al-Qur'an membangun kapasitas empatik: pembaca
dipaksa masuk ke dalam perspektif korban, merasakan penderitaan

yang ditimbulkan oleh ghibah.

Goleman menegaskan bahwa empati yang sesungguhnya
bukan sekadar simpati pasif, melainkan kemampuan aktif untuk
memosisikan diri pada sudut pandang orang lain dan merespons
secara sensitif. Metafora yang digunakan Al-Qur'an dalam ayat ini
merupakan teknik yang secara psikologis efektif dalam membangun
kapasitas empatik merupakan sebuah pendekatan yang sejalan
dengan tujuan Goleman dalam mengembangkan kecerdasan

emosional.
e. Social Skills (Keterampilan Sosial)

Larangan prasangka buruk dan ghibah dalam ayat 12
berperan besar dalam membangun kepercayaan dalam hubungan
sosial. Wahbah Zuhaili menegaskan bahwa tanpa kepercayaan,

hubungan antarindividu akan rapuh dan penuh kecurigaan dan
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su'uzzan serta ghibah adalah perusak utama kepercayaan sosial

itu.108

Goleman menyatakan bahwa keterampilan sosial yang tinggi
ditandai oleh kemampuan membangun iklim kepercayaan dalam
interaksi, kemampuan menavigasi konflik secara konstruktif, dan
kemampuan menjaga kohesi kelompok.'® Oleh karena itu, Q.S. Al-
Hujurat ayat 12 tidak hanya melarang perilaku negatif, tetapi juga
secara positif membangun dasar kuat bagi terciptanya hubungan
sosial yang sehat, harmonis, dan penuh rasa saling percaya sebagai

prasyarat social skills yang matang.

3. QS. Al-Hujurat Ayat 13

Al-Hujurat ayat 13 merupakan puncak dari rangkaian etika sosial

dalam surah ini. Dengan seruan universal (&@T \4.?\'4) wahai sekalian

manusia, ayat ini tidak hanya ditujukan kepada orang beriman, tetapi kepada
seluruh umat manusia. Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan
bersifat universal, yakni tentang kesetaraan manusia, tujuan keragaman, dan
standar kemuliaan yang berupa ketakwaan. Para mufassir menegaskan

bahwa ayat ini hadir untuk menghapus segala bentuk superioritas berbasis

108 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syariah Wa Al-
Manhaj Jilid 13., 480.

19 Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting
Daripada 10Q., 401.
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ras, suku, dan nasab, serta menggantinya dengan prinsip kemuliaan yang

berbasis ketakwaan.

a. Self-Awareness (Kesadaran Diri)

Pernyataan bahwa manusia diciptakan dari laki-laki dan
perempuan serta dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
mengandung pesan kesadaran bahwa seluruh manusia memiliki asal-
usul yang sama. Hal ini mendorong individu untuk menyadari bahwa
klaim superioritas berbasis identitas duniawi hanyalah konstruksi sosial
yang tidak memiliki dasar hakiki. Ath-Thabari menjelaskan bahwa ayat
ini turun dalam konteks yang sangat spesifik ejekan terhadap Bilal ibn
Rabbah yang naik ke atas Ka'bah untuk azan namun pesannya bersifat
universal yakni Allah memilih seorang mantan budak sebagai simbol
bahwa kemuliaan di sisi-Nya tidak ada hubungannya dengan warna kulit

atau status sosial.!?

Dalam konteks modern, fenomena fone deaf terhadap isu ras dan
budaya sering kali muncul dari ketidaksadaran terhadap posisi sosial
(privilege) yang dimiliki seseorang. Goleman menekankan bahwa self-
awareness yang utuh mencakup kesadaran terhadap posisi sosial
seseorang dan dampaknya terhadap cara ia memandang dan
memperlakukan orang lain. Ayat ini mendorong refleksi kritis terhadap

identitas dan posisi sosial sebagai bagian dari kesadaran diri yang utuh.

119 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj Jilid 23., 770.
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b. Self-Relugation (Pengendalian Diri)

Ayat ini menegaskan bahwa keberagaman suku dan bangsa
merupakan kehendak Allah, bukan ancaman atau kesalahan.
Pemahaman ini berfungsi sebagai mekanisme reframing (penataan pola
pikir baru) yang membantu individu meregulasi reaksi emosional
negatif terhadap perbedaan, seperti rasa superioritas atau ketakutan

terhadap kelompok lain.

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa perintah lita'arafii (agar
saling mengenal) mengandung implikasi bahwa perbedaan harus
direspons dengan rasa ingin tahu yang positif, bukan dengan penolakan
atau penghinaan. Goleman menekankan bahwa self-regulation yang
baik ditandai oleh kemampuan mengelola respons emosional terhadap
hal yang berbeda atau tidak familiar — sebuah kapasitas yang secara
eksplisit dibangun oleh ayat 13 melalui kerangka teologis bahwa

keberagaman adalah desain ilahi yang bermakna.

c. Motivation (Motivasi)

Pernyataan inna akramakum 'indallahi atqakum yang artinya
sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah yang paling
bertakwa memberikan penjelasan mendasar mengenai orientasi
pencapaian manusia. Hal ini menggeser motivasi dari kompetisi

berbasis identitas menuju kompetisi berbasis nilai dan karakter.
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Ibnu Katsir menjelaskan bahwa deklarasi ini adalah pernyataan
paling revolusioner yang disampaikan Al-Qur'an dalam bidang relasi
sosial: ia menghapus seluruh hierarki berbasis atribut duniawi dan
menetapkan ketakwaan sebagai satu-satunya ukuran kemuliaan.'!!
Goleman menyatakan bahwa motivasi yang paling kuat dan tahan lama
adalah motivasi intrinsik yang berlandaskan nilai dan tujuan yang lebih
tinggi dari kepentingan sesaat.''> Dengan demikian, ayat 13
membangun dorongan internal untuk mengembangkan kualitas diri
secara autentik, yang berimplikasi langsung pada meningkatnya

kepekaan sosial.
d. Empathy (Empati)

Perintah lita'arafii mengandung makna yang jauh lebih dalam
daripada sekadar perkenalan formal. Para mufasir menjelaskan bahwa
ta'aruf mencakup proses saling memahami secara mendalam, termasuk
memahami latar belakang, budaya, dan pengalaman hidup orang lain.
Quraish Shihab menjelaskan bahwa fa'aruf yang sejati mensyaratkan
keterbukaan untuk memahami perspektif orang lain secara empatik,
bukan sekadar mengetahui nama dan asal-usulnya.''®> Dalam kerangka
Goleman, ini merupakan bentuk empati lintas budaya (cross-cultural

empathy) kemampuan memahami perspektif individu dari latar

" Katsir, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7.

12 Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting
Daripada 1Q., 400-401.

113 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 13.,253.
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belakang yang berbeda yang merupakan komponen tertinggi dari
kecerdasan emosional. Inilah antitesis dari fenomena fone deaf yang
sering kali mengabaikan konteks sosial dan budaya dalam

berkomunikasi.
e. Social Skills (Keterampilan Sosial)

Ayat 13 menegaskan bahwa fa'aGruf adalah tujuan utama dari
penciptaan keberagaman manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan membangun relasi yang sehat dan bermakna dengan
individu dari latar belakang yang berbeda bukan sekadar keterampilan

tambahan, melainkan bagian dari misi kemanusiaan itu sendiri.

Goleman menyatakan bahwa keterampilan sosial lintas budaya
merupakan indikator penting dari kematangan individu dalam
berinteraksi di dunia yang semakin terhubung.!!* Wahbah Zuhaili
merangkum kandungan ayat 13 sebagai deklarasi bahwa interaksi sosial
yang bermakna hanya dapat terbangun ketika manusia melampaui batas-
batas identitas sempit dan menempatkan nilai kemanusiaan universal
sebagai fondasi.''> Dengan demikian, Q.S. Al-Hujurat ayat 13 secara

implisit mengajarkan konsep komunikasi yang sensitif terhadap konteks

114 Goleman, EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting
Daripada 10Q., 401.

115 Zuhaili, Terjemah Tafsir Al-Munir: Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syariah Wa Al-
Manhaj Jilid 13.
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yakni kemampuan membaca, memahami, dan merespons keberagaman

sosial secara bijak.

Tabel 3. 1 Relevansi Teori Goleman dengan Q.S. Al-Hujurat 11-13

Komponen Q.S. Al- Q.S. Al-Hujurat | Q.S. Al-Hujurat
Goleman Hujurat Ayat 11 Ayat 11 Ayat 11
Self awareness | Larangan Larangan Penegasan asal-

(kesadaran diri) | sukhriyyah su'uzzan melatih | usul manusia

disertai frasa
'asa an yakiinii
khayran
minhum
mendorong

refleksi atas

kesadaran
terhadap bias
dan cara berpikir
diri sendiri yang
menjadi akar

perilaku tone

yang sama
mendorong
kesadaran
bahwa
superioritas

berbasis

keterbatasan deaf. identitas tidak
diri dan memiliki dasar
mencegah hakiki.
penilaian
negatif
terhadap orang
lain
Self regulation | Larangan Larangan Keberagaman
(pengendalian tanabuz bil- tajassus melatih | sebagai
diri) algab pengendalian kehendak Allah
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menekankan
pengendalian
impuls verbal;
penegasan al-
fustiq ba'da al-
iman menjadi
pengendali
moral dalam

ruang digital.

dorongan
mencari
kesalahan orang
lain agar tidak
merusak

hubungan sosial.

berfungsi
sebagai
reframing untuk
mengendalikan
ego dan
mencegah
arogansi
berbasis

identitas.

Motivasion Menjaga Perumpamaan Pernyataan inna
(Motivasi) martabat orang | ghibah seperti akramakum
lain diposisikan | memakan 'indallahi
sebagai bagian | bangkai saudara | atqakum
dari identitas menimbulkan menggeser
mukmin, rasa jijik moral | motivasi dari
membangun yang mendorong | kompetisi
dorongan etis penghindaran berbasis
dari dalam diri | dari dalam diri identitas menuju
bukan dari (motivasi kompetisi
tekanan luar. intrinsik.) berbasis
ketakwaan.
Empathy Larangan lamz | Pertanyaan Perintah
(Empati) (mencakup retoris tentang lita'arafu
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ucapan, isyarat, | memakan mendorong
dan gestur) bangkai saudara | pemahaman
melatih mengajak mendalam
kepekaan membayangkan | terhadap latar
terhadap posisi korban belakang dan
dampak ghibah, melatih | budaya orang
emosional kemampuan lain (bentuk
tindakan merasakan empati lintas
terhadap penderitaan budaya)
perasaan orang | orang lain.
lain.
Social skills Larangan Larangan Perintah ta'aruf
(Keterampilan | sukhriyyah, prasangka dan menegaskan
sosial) lamz, dan ghibah bahwa
tandabuz secara | membangun membangun
bersama kepercayaan relasi bermakna
membentuk antarindividu lintas latar
pola sebagai fondasi | belakang adalah
komunikasi hubungan sosial | bagian dari misi
yang yang sehat dan kemanusiaan.
menghormati harmonis.
martabat
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11—

13 terhadap fenomena fone deaf di media sosial dengan perspektif

kecerdasan emosional Daniel Goleman, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13 berisikan tentang penghormatan
terhadap martabat manusia, pengendalian diri dalam berkomunikasi,
serta kesadaran untuk membangun hubungan sosial yang sehat. QS. Al-
Hujurat ayat 11 memuat larangan mengolok-olok, mencela, dan
memanggil orang lain dengan julukan yang buruk. Nilai yang
terkandung dalam ayat ini adalah kepekaan untuk tidak merendahkan
orang lain, baik karena perbedaan status, latar belakang, kondisi fisik,
maupun keadaan sosial tertentu. Ayat ini menegaskan bahwa manusia
tidak berhak merasa lebih tinggi dari orang lain karena ukuran
kemuliaan tidak ditentukan oleh penilaian subjektif manusia. QS. Al-
Hujurat ayat 13 memperluas nilai social sensitivity pada prinsip
kesetaraan manusia. Ayat ini menegaskan bahwa manusia diciptakan
dalam keragaman bangsa dan suku bukan untuk saling merendahkan,
melainkan untuk saling mengenal. Standar kemuliaan dalam ayat ini
bukan ras, nasab, kedudukan sosial, atau popularitas, melainkan

ketakwaan. Nilai ini sangat relevan dengan kehidupan sosial modern
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karena mengajarkan manusia untuk menghargai perbedaan,
menghindari superioritas kelompok, serta membangun interaksi yang
adil dan manusiawi. Dengan demikian, penafsiran QS. Al-Hujurat ayat
11-13 meliputi penghormatan terhadap martabat orang lain,
pengendalian lisan dan prasangka, perlindungan terhadap kehormatan
sesama, sikap empatik, serta penghargaan terhadap keberagaman.

. teori kecerdasan emosional Daniel Goleman memiliki relevansi yang
kuat dengan penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 11-13 dalam merespons
fenomena fone deaf di media sosial. Fenomena tone deaf merupakan
bentuk ketidakpekaan seseorang dalam memahami situasi, perasaan,
dan kondisi sosial orang lain. Perilaku ini dapat muncul dalam bentuk
komentar yang merendahkan, unggahan yang tidak empatik, respons
yang tidak sesuai konteks, atau sikap abai terhadap penderitaan orang
lain. Dalam kerangka Goleman, perilaku semacam ini berkaitan dengan
lemahnya kecerdasan emosional, terutama pada aspek kesadaran diri,
pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial. Nilai-nilai dalam
QS. Al-Hujurat ayat 11-13 sejalan dengan komponen kecerdasan
emosional Goleman. Aspek self-awareness atau kesadaran diri tampak
dalam ajaran untuk tidak merasa lebih baik dari orang lain dan tidak
mudah menilai seseorang secara negatif. Aspek self-regulation atau
pengendalian diri terlihat dalam larangan mengolok-olok, mencela,
berprasangka buruk, mencari kesalahan, dan menggunjing. Aspek

empati tampak dalam perintah untuk mempertimbangkan perasaan dan
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martabat orang lain sebelum berbicara atau bertindak. Aspek social
skills tercermin dalam dorongan untuk membangun komunikasi yang
santun, saling menghormati, dan tidak merusak hubungan sosial.
Adapun aspek motivasi terlihat dari dorongan moral untuk menjaga
kehormatan sesama karena kesadaran iman dan ketakwaan kepada Allah
Swt.. Relevansi tersebut menunjukkan bahwa QS. Al-Hujurat ayat 11—
13 tidak hanya berisi larangan normatif, tetapi juga membentuk
kerangka etika komunikasi yang aplikatif dalam kehidupan digital.
Ayat-ayat ini mengajarkan bahwa sebelum seseorang mengunggah
komentar, membagikan konten, atau menanggapi isu tertentu di media
sosial, ia perlu memiliki kesadaran emosional, mempertimbangkan
dampak sosial dari ucapannya, serta menempatkan diri pada posisi
orang lain. Dengan demikian, nilai social sensitivity dalam QS. Al-
Hujurat ayat 11-13 dapat menjadi landasan etika digital Islami untuk
mencegah perilaku fone deaf dan membentuk pola komunikasi yang
lebih empatik, santun, bertanggung jawab, serta sesuai dengan nilai-

nilai Al-Qur’an.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat

diajukan sebagai berikut:

l.

Bagi pengguna media sosial, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengingat bahwa aktivitas digital tetap memiliki konsekuensi moral dan
sosial. Setiap komentar, unggahan, maupun respons terhadap suatu

peristiwa sebaiknya dilakukan dengan mempertimbangkan perasaan,
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kondisi, dan martabat orang lain. Nilai-nilai dalam QS. Al-Hujurat ayat
11-13 dapat dijadikan pedoman untuk menghindari perilaku
merendahkan, berprasangka buruk, mencari kesalahan, menggunjing,
serta bersikap tidak peka terhadap penderitaan atau kondisi sosial orang
lain.

. Bagi mahasiswa dan akademisi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu contoh pengembangan kajian tafsir
yang responsif terhadap problem kontemporer, khususnya persoalan
etika komunikasi di media sosial. Kajian Al-Qur’an tidak hanya dapat
diarahkan pada persoalan klasik, tetapi juga dapat dikontekstualisasikan
dengan fenomena digital modern tanpa mengabaikan kaidah penafsiran
yang ilmiah dan bertanggung jawab.

. Bagi penelitian selanjutnya, kajian ini masih memiliki ruang untuk
dikembangkan lebih luas. Penelitian berikutnya dapat mengkaji
fenomena fone deaf dengan ayat-ayat lain yang berkaitan dengan etika
komunikasi, seperti ayat-ayat tentang gaulan sadidan, gaulan ma ‘riifan,
qaulan layyinan, atau ayat-ayat yang membahas empati dan tanggung
jawab sosial. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan
lain, seperti tafsir tematik, analisis wacana media sosial, atau studi
lapangan untuk melihat secara langsung bagaimana perilaku tone deaf
terjadi dalam interaksi digital masyarakat.

. Bagi lembaga pendidikan dan masyarakat, nilai-nilai social sensitivity

dalam QS. Al-Hujurat ayat 11-13 perlu diinternalisasikan dalam
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pendidikan karakter dan literasi digital. Pembelajaran etika bermedia
sosial sebaiknya tidak hanya menekankan aturan teknis penggunaan
media, tetapi juga membangun kesadaran emosional, empati,
penghormatan terhadap perbedaan, serta tanggung jawab moral dalam
berkomunikasi. Melalui internalisasi nilai-nilai tersebut, media sosial
diharapkan dapat menjadi ruang interaksi yang lebih sehat, manusiawi,

dan selaras dengan ajaran Islam.
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